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KaTa FERNGARTAR

BismillahirFrahmanirrahiem.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Su=
behasnuhu Wataata atas berkah, rakhmat, dan hinayah-Nyalah
yvang dianugerahkan kepada penulis, ‘sehingga penyusunan
skripsi vang berjudul : "Tinjauan dan Permasalahan Angka-
tan Kerja di Indonesia Bagian Timur = 1980 - 197@", gapat
terselesaikan guna memenuhi salah satu syarat akademis
vang telah ditentukan teéhadap mahasiswa tingkat sarjana
Lengkap dalam rangka memparoleh gelar Sarjana Ekonomi
pada Fakultas Ekonomi, Jurusan Studi Fembangunan Universi-
tasg Hasanuddin Ujung Fandang.

Dalam =skripsi ini, penulis berusaha =senaksimal
munigkin dengan ssgala daya upaya untuk menyajikan suatu
karya ilmiah vyang diaharapkan, namun penulis sendiri
memak lumi dan menvadarli bahwa keberadan sekripsi 1ni,
masih jauh dari kesempurnaan, baik berupa materi, tataba—
hasa amsupun CaFa peEnyUusunannya sebagel salah satu  Karvya
ilmiah ywang memenuhi syarat. Hal ini disebabkn aleh berba-
gai faktor, antara lain : karena kurangnya literatur dan
bahan pustaka lainnva, eerta keterbatasan mempercleh data

vang dibutuhkan sebagai penunjiang dalam skripsi ini. Di
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lEampinq faktor wvano paling penkting adalah keterbatasan
kemampuan panulis.

Dengan ﬂemikiaﬁ, saran—=aran dan kritik yang sifat-
nva membangun dari berbagai kalngan, penulis sangat meng-
harapkan untuk mengisi atau memperbaiki kekurangan—
kekurangan yang ada dalam tulisan ini.

Berkat sslesainya Ekripéi ini, maka tiada kata
pengharagaan yang terindah dan ucapan terima kasih yang
tak terbatas untuk kupersembahkan kepada Ayahanda Lahadi
(almarhbum) , Ibunda Idalle dan Kakanda Harmawati, atas
sagala haslh gavang dan doa mereka serta pengorbanan  yang
tulus den ikhlas, bsik barupa materil maupun moril dalam
mengasuh, mendidik dan mendoakan keselamatan serta keber-
hasilan penilis.

FPenulis Jjuga mengahturkan terima kasih yang sebe-—
ear-besarnya dan pengahargan yang setinggi-tingginys, atas

segala sumbangsinya, baik moril maupun materil kepads. :

i. Drs. H.F. Ruru dan Dra. H.A. Tia M. Baid, ss=hagai pemn—
bimbing I dan II yang telah bersedia melonggarkan waktu
diantara Ekeszibukan—=kesibukan beliau wuwntuk memberikan
bimbingan kepada penulis sampal selesal skripsl ini.

2. Dre. Nuhum Ahmad, MA. dan Dra. Laly Diauhariah &, Ms.,
eebagai ketwa dan sekertaris fﬁruﬁan Ilmu Ekonomi dan

Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Universitas Hasa-
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nuddin, wvang telah memberikan petunjuk-petunjuk dan

‘pengarahan kepada penulis.

FProf. Dr. H.A. Earim Saleh dan Drs. H., Suudi Sa’'na, Ms.
sebagal Dekan dan FPembantu Dekan II, Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin yang telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk mengadakan penelitian pada instan—
=i yang terkait dengan penulisan ini.

Frof. Dr. H. Basri Hasanuddin, MA., Rektor Universitas
Hasanuddin Ujung Fandang.

Para dosen. asisten dosen dan staf administrasi Fakul-
tas Ekpnomi Universitas Hasanuddin, atas segala ban—
tuan, bimbingan dan pelayanan yang diberikan.

Kepala Kantor Biro Pusat Statistik FPerwakilan Sulawesi
Selatan beserta stafnya yang begitu ramah dan bijaksana
manerima penulis untuk mengadakan penelitian di  tempat
heliau,lsehingga ggmua data yang penulis butuhkan dapat
terkumpulkan. |
Eemua rekan—-rekan yang tidak sempat penulis sebutkan
satu persatau vang telah turut berpartisipasi dalam
penyusunan sekripsi ini.

Fenulis nga pereembahkan terima kasih padsa semnus kera—
bat penulis vang telah membantu baik pada =at mengikuti
kegiatan akademik pada waktu masih kuliah maupun pada

saat menyelesaikan skripsi ini.




Kesemuanya ini, penulis hanya memohon keridhoan
Allah S5WT, semoga jasa-jasa baik yang diberikan 1itu menda—
pat pahala vyang berlipat ganda dan senantiasa mendapat

perlindungan disisi-Mya, Amin.

Uiung Fandang., April 1993
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I.1 Latar Belakang

Pembangunan suatu bangss akan dapat berlangsung
dalam jangka panjang dan makin lama makin maju apabila di-
penuhi sejumlah syarat pokok, diantaranya adalab sumber
daya manusia cukup banyak dan mempunyal kemamplan yang cu=

kup besar vyang dapat menggerakkan semus kegiatan dalam

pembangunan secara serasi dan terpadu.

Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan jumlah pendu—
duk vanag besar sebagai kekuatan pembangunan bangsa maka
perlu ditingkatkan usaha-usaha pembinaan,pengembangan, dan
pamanfaatan sumbsr daya manusia dengan meningkatkan pem=
bargunan diberbagai esektor, antara lain dengan mengutama-
kan pembangunan Yang dapaF maningkatkan perluasan kesempa=
tan kerja, meningkatkan pengadaan paﬁgan dan mutu gizi,
memperluas pasilitas dan manperbaiki mutu pendidikan dan
latihan kerjisa serta meningkatkan pelayanan kesehatan.
Dengan usaha-usaha tsrsebut diharapkan dapat tercipta ma-
nusis—-manusis pembangunan vang targguh, berbudi lubur, cu-—

kup trampil percaya diri sendiri dan bersemangat memba-

ngun.




Selanjutnya lebih jauh digariskan bahwa seiring de-
ngan pertumbuban penduduk yvang pesat maka perlu perluasan
kesempatan kerjia yang merupakan kebutuhan yang paling men-
desak untuk menampung perkembangan tenaga kerja. Oleh ka-
Fena itu perlu  lebih dimantapkan dan ditingkatkan langkah
yang menyeluruh dan terpadu untuk mendorong perluasan ke-—
sempatan kerja, baik vang brsifat umum, sktoral, regional
mavpun yang bersifat khusus. Langkah yang bersifat umum
meliputi antars lain kebijaksanaan produksi, investasi,
fiskal , moneter, perdagangan barga upah serta berbagai ke-—
giatan di bidang pendidikan dan latiban, ilmu pengestabuan
dan teknologi. Langkah=langkah wang bersifat sektoral
antara lain kebijak-jaksanaan pembangunan dibidang indus—
tri, pertanian dan jasa vang berorientasi pada perlussan
kesampatan kerja eebesar mungkin, langkah=langkah yang
bersifat regional antara lain upaya untuk mendorong per-
tumbubhan dan  perluaszan lapangan kerja disetiap daerah
serts  pengembangan kualitas angkatan kerja vano tersedia
sgar dapat lebib memanfaatkan seluruh potensi pembangunan
dimaminq—masing dasrah. Langkah—]anékah yang bersifat khu—
sus meliputi berbagai kegistan padat karya dan lain—-lain.
¥ebijaksanaan perluasan dan pemerataan kesempatan kerja
perlu menjangkau setiap warga negara dan benar—benzar dia—
rahkan pada pengembangan sumber dayva manusia dan tercipta-—

nya angkatan kerja yang tangguh dan siap bekerja sehinagga




dapat mengilsi semua jenis dan tingkat lapangan kKerja dalam
pembangunan  ini. Keeeluruhan kebijaksanaan tersebut di
atas ditujukan untuk mémperluai lapangan kerja baru yvang
sepadam dengan pertumbuban angkatan kerja serta untuk me-
nqarangi pEngangguran vang ada dengan mempercepat laju
partumbuhan lapangan kerja khusus di luar sektor pertani-
an. .

Dalam Garis-Garis Besar Haluan MNegara dikemukakan
bahwa pembangunan ketenaga kerjasn sebagai bagian pengem—
cangan sumbgye  dava manusisa, diarahkan  pada  peningkatan
harkat wmartabat dan kemampuan manusia serta kepercayaan
diri sendiri. Fembangunan ketenaga kerjaan merupakan upsaya
Yarg bersiftet menyelurur disemua sektor dasrah darm dituju-—-
kan pade perluasan lapangan kerija dan pemerataan kesempa—
tan karja, peningkatan mubu kemampuan serta  perlindungan
tenaga kerja. Dalam bhubungan ini, pembangunan sektoral dan
reglonal perlu mengusahakan terciptanya lapangan kerja
Yang seiuaz mungkin. Demikian pula perlu terus ditingkat=
k& langkah-langkah diberbagai sektor dan dasrah sescara
terpadu  untuk membina dan meﬁgembanghan kemampuan tenaga
kerja sesuai dengan kebubuhan pEMbancinan .

Dalam rangka memeratakan pembangunan ke selurub wWi-
layah Indonesia maka dilanjutkan dan ditingkatksan pemba-
ngunan daerah dan pembangunan pedesaan yand lebibh diarah-

kan pada perluasan lapangan kerja, pembinaan dan pengemba-




ndan lingkungan pemukinan pedesaan dan  perkotaan  yang
sehat serta meningkatkan kemampuan penduduk untuk mening-
katkan =umber kekayaan alam dan menanggulangi keadaan-
kepadaan atau masalah vang mendesak.

Bl am huhuﬁqan ini berbagal kebijaksanasn dan prog—
ram pembangunan =ssktoral perlu diserasikan potensi dan
permasalahan  masing-masing dasrah. Balabh satu kebijaksa-
itdary  yang paling nanpak adalash tingkat pendidikan swdah
imEdalamiy  kemsajuan Jdisana prosentagse pandiadoak vang tidak
tammal sekolan dasar vann mentgfi pekierjaan telabh menurun.

Mamin demikian diagnsil darl masalanh kesempatan ker-—
Ja ERELEY AL O S ST I'_|..;|=3 dari pada hanvya ,'-;E-'p;u:'.:j.ngan leg—
sEmpdtan oo a, pemantaabtan vang kwirang dan  produktivitas
KEFFa wang rendah dari asreks vand Dexeria dengan jam o ker—
Ja yvam] Lamd. Masalan kasampatan kerijia Juga meliputl pEr—
badasn yaid wakin becar antara asplrasi serta jenis peker—
laan disatu opihak dan kesempatan kerja  oi ilain pihak.

Loberisku peads tenaga kerja nudah terdldik  baik

- =

Masslah i
vang berada di pac2tasn saupun yana berada di gerkotaan.
Secara khusug, makain dihindarainya pekerisan kasar dan pe-
kerjsan tani sebagal sistem yvang berorientssi pada peker-
Jaan helue yang sangat meambatasl usahba-usaha negara miskin
dalam me-lakukan akselerasi pembangunan masionalnya.

Dalam era pambangunan ini, khosusnya di Indonesia

Hagian Timur jumlah anaokatan kerja pada tahun 199G ada s5a=
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kitar 9.431.197 orang. Apabila dapat dibina kemampuannya
dan diserazikan gerak langkahnya merupakan tenaga yang sa-

ngat besar dan dapat menimbulkan pasar kerja yang baru.

Dengan dilatarbelakangi pola pemikiran dan pertim—
bangan di atas, maka penulis mencoba uwuntuk. menganalisa
tinjauan dan permasalahan angkatan kerja di Indonesia BHa-
gian Timur wang lebih banyak membahas mutu angkatan kerja
wvang diperlukan dalam menghadapi era pembangunan ini. Maka
derngan segala kevakinan, babwa aspek mutu angkatan kerja
wvang balk sangat mempengarubhi pasar tenaga kerja. Dalam
hal ini penuliz memberanikan diri menyusun skripsi dengan
Judul :Tinjauwan Dan Permasalaban Angkatan Kerja Di Indone—

sia Bagian Timur : 1988-1990.
1.1.1 Rumu=arn Masalah

Berkisar uraian di atag maka timbul berbagai masa-—
lah, terutama di aaerah penelittian yvang memarlukan perha-=
tian dan mencari jalan keluar pemecahannya. Adapun masalah
yang dimaksud adalah i samping jumlah angkatan ferja wvang
semakin menigkat dari tabun ketabun Juga masalah matu
angkatan kerja yvang rendah serte rendahnvs tinghat pertum-

buhan Produc Domestic Regionzl Bruto (PDRE).




1.1.2 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

= Tujuan Penulisan =

Membandingkan angkatan Kerja dan tenaga kerja
sehingoAa dapat memberikan gambaran tingkat par-—

tigipael angkatan kerja.

Memberikan gambaran angkatan kerja wvang berada
di Indonesia Bagian Timur mengenai tingka pro-

duktifitaznva.

Feninjau lebibh jauvh masalah-masalah angkatan
kerja dalam rangka pengambilan kKebijaksanaan

kesempatan kerja.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerin-
tah dalam usaha perluasan kesempatan kerja yang
cukup memungkinkan terserapnya angkatan kerja

vang lebih banyak dalam bidang pekerjaan.

v = Emgunaan Penulisan =

s B

Untuk dijadikan sebagai bahan referensi baik

untuk penulis maupun kepada orang lain.

Sebagal media latihan penulisam ilmiah dan me-—
rupakan alat penilaian diri atau kemampuan pe-

rulis sebagai calon sarjana ekonomi.




1.2 Landasan Teoritik

I.2.1 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritik/Konseptual

Magalah perluasan kesempatan kerja bagi surplus te-
naga kerja pada zektor tertentu, kini mendapa£ perhatian
khusus vang sunéuh—gunqguh dari pemerintah sehinoga semua
sektor dalam ruang lingkup ekonomi diusahakan pengembang-=
annya secars maksimal. Salab satu sektor skonomi yang me-
Rampung sebagian beear tenags kerja adalah sektor pertani-
an dan sektor imformal. ¥

Secara sektoral, pertanian menampung tenaga kerja
Yang berpendidikan relatif rendah sahingga menvebabkan
tingkat érnduktiuitas tenaga kerija pada esktor terzebut
rendah pula.

Usaha penvebaran tenaga kerja vang berlebihan ke
sektor ekonomi lainnya jelas memerlukan setidak=tidaknvya
tingkat pendidikan serta keterampilan yang dimiliki tenaga
kerja terssbut:

Derngan adanyva perbedaan Yang menyolok antara sektor
pertanian (tradisional) dengan sektor lalnnys, maka salah
satu alternatif yang harus dipenuhli adalah meningkatkan
pendidikan serta memberikan keterampilan Yang memadal so-
hingga diharapkan dapat digerap tenaga kerja vYang maniliki
tingkat produktivitas yang rendah, vang berarti turut pula
meningkatkan taraf hidupnya vang lebih tirmggi.

sehubungan dengan masalah tingkat keterampilanm di




ataz, maka Sadono Sukirmo (1989 : 138) mengemukakan
pendapatnya esecara uwumum bahwa, Sebabhagian besar negara
sedang berkembang, pada mu—lanya kan diperhadapakan pada
mazalah kekurangan tenaga kerja terampil #an terdidik
tetapi dalamn jangka panjang hal ini teratasi dengan memp-
erluas pendidikan. Dengan demikian adalah hambatan pem—
Bangunan vyana terutama adalah kekurangan modal dan  ke-
kayvaan alam yang terbatas.

Demikian pula dikemukakan oleh Michael P. Todaro (1987 @
SB). SBalah =zatu manifestasi wtama dari pada rendahnya
tarat? hidup di negara berkembang adalah kekurangan penggu-
rMaan tenage karjia atau karena penggunaan tidak efisien
dibandinglkan di negara maiu.

Uard pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
pahws kKalad kita akan menperbaiki kehidupan di daerah atau
di zatu negara hal vang perlu diperhatikan adalah masslah
tenaga kerjanya baik dengan mamparlueas kesempatan kersja
maupun  dengan memberikan latihan—latihan, sehingga bisa
maningkatkan produktifitasnya.

Dari beberapsa pendapat ahli ketenaga kerjaan dapat
terlihat, ada wvangQ opltimis mauwpun sabaliknyé. Tetapi
teriepas dari pendapat itu menurut Chris Manning (1986 :
B) kesempatan kerja bukanlah merupakan sasaran kebijakan,
tetapi tantangannya menyediakan kesempatan kerja wvang

lebib produktif dan berpendapatan yvang lebih tinggi.




[.2.2 Hypotesis=
Atsas dasar pemikiran yang terkandung dalam pokok
masalah dan tujuan yang ingin dicapai, maka hypotesis yang
dirumuskan adalah sebagai berikut :
= Diduga, bahwa bila terjadi peningkatan produksi sektoral
akan mengakibatkan meningkﬂfnya tingkat kegiatan kesem—
patan kerjia sehingga dapat menverap angkatan kerja wang
tersedia.
= Piduga, bahwa laju tingkat penyerapan angkatan kerja
magih lebah kecil dari laju  pertumbuhan ekonoml ,

sehingoa perlu peningkatan penyerapan tenana kerja.
I.5 Tata Urut Isi Pembahasan

Dalam mempermudah pembahasan atau penulisan skripsi
ini, maka sistemabtika penulisannya dlsusun sebagai  beri-
kut:

Bab Fertama, adalan E;h pendahuliian, dimana digrai-
kan Ltentamng latar belakang 1 partimbangan obysktif dan
subyektif, rumusan magalah, tujuan dan kegunaan ssrta  hy-
potesis ; landasan teoritik, dan tatas urut isi pembahasan.

Bab kedua, merupakan n@todologi yvang berisikan me-—
ngeanal lokasi poanelitian, sumber data, model analisis,
p@mbaﬂasan unit cbservasi dan analysis.

Bab ketiga, adalah keadaan umum dasrah penelitian

memdat ¢ Frofil IBT menurut Propinei, Timjauan Denografi,
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Jumlah Ferkembangan Tenaga Kerja, Jumlah dan Ferkembangan
Angkatan Kerja, Tingkat Partisipasi Rngkatan.EHFJ!*

Bab keempat, adalah bab pembahasan menuat Elastisi-
tas keesempatan kerja 1BY terdiri dari @ Kesempatan Kerlia
dan Pengounaan tenaga kerja, Pertumbuhan FDRE IBT, dan
Elastisitas Kesempatan Kerja IBT. Selanjutnya bab ini
menjelaszkan produktivitas tenaga keria IBT, dan terakhir
mengenal penetapan target pertumbubhan ekonomi untuk  menu-—

runkan pengangguran dan menaikkan tingkat pendapatan.
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M = T

Z2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dipilibh wilayvah Indonesia Bagian
Timuwe terdiri dari sembilan Propinsi yaitu ; (1} SBulawesi
Utara; (2) Sulawesel Tengah; (3} Sulawesi Tenggaraz (4)
Bulawesi Selatany () Malukui (58] Nusa Tenggara Barats (7)
Musa Tenagara Timurg (B) Timur-Timur; (9) Irian Java. Hal
ini berdasarkan psrtimbancan bahwa perhatian pemgrintah
akhir-akhir ini pada IBT untuk meng=jar ketinggslan dari

Indonesia Bagian Barat.
2.2 Sumber Data

bData wang digunakan dalam psnelitian ini  adalah
data kuantitsatif dan dakta kKualltatif,
Data FkKuwantitatif, bercsumber darl data Sensus FPenduduk
1958, Sensus Penduduk 199@, Supas 1985, Sakernas 1935 dan
Susenes 1980-199@A.
Data Kualitatif, Penelitian ini dilakukan dengan membaca
dan manpalajari literatur-=literatur vang ada hubungannya
dengan masalah penggunaan angkatan kerja untuk mEmperoleh

informasi data teoritis.
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2.3 Model Analisis

Untuk mengukur produktivitas kerja dapat dilihat

pareamaan  sabagai berikut (lihat Soceroto, 1784)

G = Fendapatan rata-rata yvang bekeria +tiap tahun
atau produktivitas kerija.

¥ = Fendapatan masvarakat atau Froduk Domestik
REegional Bruto (FDRB).

M = Jumlah penggunasn tenaga kerja.

SFedangkan untuk mengukur laju pertumbuhan peEnggunaan
tenaga kerja. Laju pertumbuban FDRE dan laju pertumbuban
produktivitas kerja dapat dipergunakan rumus geometri
sECara beErturut-turut sebagai berikut 1

Mg = Mo (1 + mt

Yy = Yo (1 + g)t

G = 8o {1+ q)f
dimana .

My = Fenggunaan tenaga kerja pada tahun t

Mo = FPenggunaan tenaga kerja pada tahun awal

n = Laju pertumbuhan penggunaan tenaga kerjia

¥4 = FProduk Domestik Regional Bruto pada tahun t

Yo = Froduk Domestik Regional Bruto pada tahun awal
g = Laju pertumbuban Froduk Domestik Regional
Bruto

By = Produktivitas kerja pada tahun t
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Oo = Froduktivitas kerjs pada tabun awal
g = Laju pertumbuhan produktivitas kerja

t = Jumlah tahun vang dihitung.

Untuk mengetabui bagaimana cara pengangguran dapat ditekan
dan dapat terjadi penverapan tensga kerja atau angkatan

kerja dapat dipergunakan rumus sebagai berikut :

o e . - T QR g R il T S
Definisi di atasz membuktikan babwa jika g tetap, maka
gamakin besar n akan makin besar pula g, demikian pula
sebaliknya. Hal 4ini memberikan petunjuk babwa untuk
memperbesar laju peningkatan FDREB (g)., malah satu
alternatif adalah dengan memperbesar laju  pertumbuhan
panggunaan Ltenaga kerjia (n) dengan syarat produktivitas
tenaga kerja [(g) itu tetap.

Sedangkan wntuk mengukur elastisitas penggunaan

tenaga kerJa dapat dipergunakan perumusan sebagai berikut

{ lihat Pawvamanrn, 1985%: B3)

dimana,
E = Elastisitas penverapan tenaga kerjia
A= Laju p@rtumbuhan penggunaan tenaga kerija

g = Laju partumbuban - produk Domestik FRegional
Bruto.
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Konsep elastieitas dapat dipergunakan untuk memperkirakan
kebutuhan tenaga kerja tertentu baik untuk masing-masing
sektor madupun untuk ekonomi secara keseluruhan,

2.4 Pembatasan Unit Observasi dan Analisis

Untué menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan
konsep=konzep vang digunakan dalam tulisan -ini, dapat
dikemukakan beberapa pengertian yang diharapkan dapat
lebinh mempermudah untuk memahami tulisan ini. Konsep-

konsep itu akan diurailkan sebagal berikut o

a. Tenags Keria

Secara praktis, biasanya pengertian tentang
t@enaga kerja cukup dilihat dari seqi batsas umli-, sS&—
Frimaga pendudul secara keselurubhan dapat dipaisahkan
antaira "golongan tenaga kerrja”" dan golongan  bukan
tenaoa kerja.

Dal am bErbagsi literatur biasanya golongan
tenaga keria adalabh mergka Yang masuk dalam Ekelompok
umur 15 — &4 tahun. Akan tetapi di Indonesia yang biasa
digunakan dalam sensus (1971, 1¥8@, 19¥%@) batasan
golongan umur adalah penduduk vang berumur 18 tahun ke
atag. Jadli menurut bata=zan Umurltersehut maka selurub
penduduk (tetal populatiion), akan terbagi atas dua

golongan 'y".i\kl'li goalongan usiz kerja (working age popula-—




tion / man power) dan golongan di luar usia kerja (noan
working age population).

Heahipﬁn ini bukan definisi dari tenaga kerja
(man power), tetapi menurut Kusumosuwindho tl?Bli :
192}, idalah sebagai berikot @ Tenaga kerja adalah
jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terha-
dap fenaga m@rmhh, dan jika mereka mauw berpartisipasi
dalam akfivitas terssbut.
efinisi ini te=lah memberikan gambaran bahwa tenaga
karja adalabh sumber dava atau man pawar.

Jadi pertumbuban  pendudus dan  tenaga keria
g@car-a tradislional dianggap sebagai fTaktor positif
dazlam menpercepat pertusbuban skonomi. Jumlah  tenags
ke#ria. yvang lebih bessar berarti akan menambah Jjumlah
tenaga pﬁuduhtlf' sedang pertumbuban  penduduk  akan
meningkathan luasnya pasar donestik. ({Todaro, 1987

114},

Angkatan Kerja

Fengertian anokabtan kerja secara umuim memiliki
perbedaan prinsipil dengan tenaga kerja, wa laupun
csaring dipergunakan sebagian orang dengan arti  vang
membingunkan. Misalnya aering penulis menemukan penger-—
tian angkatan kerja vang diartikan tenaga kerja, begi-

tupuls sebaliknys. Untuk itu telabh diungkapkan penger-
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tian tenagsa kerja dengan relevansinya dengan  judul
babhasgan, penulis merasa perlu memasukkan  pengertian
angkatan kerjia pada sub-sub ini. Batasan vyang dibuat
dalam rangks pengertian variabel angkatan kerja, antara
lain =eperti yvang dikemukakan oleh Payaman (1983 @ 3)
adalah jumlah arang vang bekerja dan pencari kerla atau
FEFEU&J'HHCILII" .

dumlah orang veng beieria tergantung dari besar—
fwa pernintaan atan dessn dalam masyarakat. Permintaan
tereebul aangat dipsnaaruhi oleh besarnya tingkat uwpahb
warig barlaku.

Pendapai lain wvang dikemukakan oleh Boeroto
CiYE3 1 12) wvanie nampaknya iebibh lengkap sebagai beri-
gt ¢ Sehagian dari jumlab pendoduk daiam wsi1a kerja
wang  meEmpunyai pekerlaan  dan yang  tidak  maspunyai
paker jean tetapi secara aktif atau JYassip mencaril suatuy
pekariam . Dongan kabka lain juges dapat dikatakan balbwa
angkatan kerlja adalan bagian penduduk yany mampu  dan
bersedia oelakekan pelkerlaag
Dari pendapat tersebut di atas dapat diperjelas lagi
terutama pads kata “mampu’ dan "bersedia’. Kata ‘@ampm'
digini menunjukkan peda tica hal. Pertama adalah manpu
fisik waitu sudanh CUkup wnur, Jasmani, sudah cukup
kuat. Eedus adalabh manpou sental yaitu mempunyal mental

sghat. Ketiga ad&lah secara yurldis yvaitu cukup manpu
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dan kidak kehilangan kebebasan untuk memilih dan mela-
kukan pekerjaan. Sedangkan kata ‘bersedia’ bararti
arang yang bersangkutan dapat secara aktif  maupun

Tasit mancari pekerjaan. Jadi disini tidak ada unsur

paksadn atau ada kebebsasan pribadi wntuk memilih peker—

Jaan yang fesuail dengan keinginannya.

Bardasarkan batacan vang telah diajukan tersebut
dapatlah dikatakan, bahwa angkatan kerja adalah bagién
dari pada tonaga kerja. Oleh karsna pada tenaoa kerja
tidan difmn?hhan gyarst "usia’ dmA nanya " Remampuian
{Raouasly olah BPE) sohinggs meskipun  anak-anak  yang
pErhLhg aoalabh sudah memrlikb:s kewanowsn gung menghasil-—
kaiy  =suatu pekerjaan Lalu dapalt digolongkan tenaga
reria. fAkan tetapl dengan ketentuan batas weia wvang
bilah daizjukan «oiah BPS itu, maka wsia di bawabh 18
tabun bieluw  blisa diangnap sebagai tznaga keria, dan
karana rketantuan 8P5 adalah tax lain marupalkan keten-
thiFn REMEE AN TS vadi andkatan kerja adalah selurub
penduduk wvang mesapunyal usia ksrja yvang beksrja atau
&rtif mausun pasif mencarl pekeriasn disertai memiliki
Eemampuan seperii vang ta@lah dikemukakan olsh Sosroto
gi depan .-

fAngkatan kerla ssrupskan konsep yvana memperli-

hatkan econamically active popuiation, sedangkan bukan
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angkatan kerja adalah mereka vang tergolong non—-sconom—
iCHil? active pupulatinn.lknnlip man power juga menun-—
Juk pada labour force. Ini berbeda dengan penduduk wang
berusia kerja, karena tak ==emua penduduk usia kerija
tergolong dalam angkatan kerja, akan tetapi hanvalah
mereka yvang dinyvatakan tergolong dalam usia kerja vang
dipgrhatikan apakah tergolong angkatan kerja atau bukan
angkatan kKerja. penetapan usia kerja sendiri tak lepas
qari magal ah-masalah. Umpamanyva pada suatu masvarakat
banyak anak yang tidak tergolong usia kerja tetapil pada
kenyataannya bekerja, sementara mungkin banyak Jjuga
tergelong usia pensiun masih bekerja. Bagi penetapan
usia keria, yang memerlukan perhatian adalah penetapan
batas umur bawah dan albtas seperti halnya telah dikemu—
kakan pada wraian tentang konsep angka ratio beban
tanggungan sedikit banyak, batas-batas usia keria dari
penduduk  suatu masyvarakat merupsakan fungsi dari kebu-—
davaan masvarakat yvang bersangkutan.

Menurut Fapayungan (1988 : 5) dalam bukunva
Ekonomi Sumber Dayva Manusia mengajukan bahwa tidak
semua orang yang berusia 1@ tahun ke atas tergolona ke
dalam angkatan kérja. Hanva penduduk usia kerja vyang
sedang bekerja dan tidak bekerja tetapi mencari peker-
jaan wyang dignluﬁqhan angkaan karja.

Dari beberaspa penje®lasan di atas, hinoga ternya-
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ta, angkatan kerja itu tak lain dari pada tenaga kerja
itu sendiri akan tetapi sudah bekerja ataupun yang
sedang mencari pekerjaan disertai beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi.

Mereka vyang tergolong usia kerja akan tetapi
tidak bekerja, serta tidak berkeinginan untuk bekerja
adalah bukan angh%tan kerja, maihiﬁun mereks termasuk
Usia kérja. Contoh untuk pernyvataan terakhir ini maupun
beberapa kutipan yang telah ada sebeslumnva menunjukkan,
bahwa teEnaga keria wang tidak tergolong angkatan kerja
adalah mereéka vang sedang bersekolah, orang cacat,
orang ssakit parah, dan lain-lain. Sedang yvang berhubu-
ngan dengan pernyataan tentang batas-batas usia kerja
fungsi kebudavaan adalah karena adanya ketidak pastian
batas usia kerja yang diajukan oleh beberapa penulis
sshubungan dengan kenyvatasn vang biasa ditemul sehari-
hari di negara kita yaitu anak di bawaﬁ u6ur k&ria yang
bekeria, misalnya kebiasaan anak petani vang bekerja
dan sSebagainya. KRila dikutip dari beberapa formula
Ratio Beban tanggungan kemudian kalau angkatan adalah
mereka yang sudah bekerja atas dasar ketentuan umur 15
= of tahun sesuai formulasi rumus vang nantinva akan
ditemukan. Ini berarti, bahwa angkatan kerjia adalah

mereka vang termasuk ke dalam kelompok usia kerja

dimaksud sudah bekerjia.
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Dengan demikian sehaéaimana pada ungkapan—ungka—
pan sebelumnva dibandingkan kutipan ini, nampak terda-
pat kesamaan atau hampir sama. Oleh karena itu, dapat-
lah dikatakan bahwa wuntuk Indoneszia  angkatan kerja
dalam pengertiannya adalah penduduk usia kerja wvang
b#rusia 1@ tahun ke atas akdn tetapi sudah bekerijia atau
s@dang mencari pakﬂrjqan gacara aktif maupun pasif,
sgkaligus memiliki syarat-syvarat mampu dan punva kehen-—
dak wuntuk bekerja. Untuk anak—anak di bawah usia kerja
dimaksud, meskipun merska telah mampu dan sudah beker-
ja, akan tetapi tidak boleh dimasuwkkan sebagai angkatan
kerja mauvpun tenaga kerja, s=ebab selain wusia mereka
belum cukup, wmerekapun belum memiliki svarat mampu
karena masih diawasi serta tidak bebas dalam bertindak
karena ada orang tua mereka. Jadi, dari segi hukum
mereka lemabh (tidak layak) dan dianggap saia keikut

sertaan anak—anak tersebut dalam bekerja sebagai kebu-

. dayaan atau kebiasaan =saja (yvang berlaku). Atas dazar

beberapa pengertian yang telah dibuat ini diharapkan
untuk kKekeliruan dan salah penafsiran sudah bisa di-—

hindari.

Kesempatan Kerja
Fengertian kesempatan kerja lazsimnya dapat
dilihat dari banyaknya penduduk yang beskerja pada suatu

waktu tertentu ataupun pada tempat tertentu. MNamun
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kesempatan kerja bukanlah lapangan kerja, walaupun pada
dasarnya untuk mencapai sasaran tersebut dimasa akan
datang adalah untuk meluaskan kesempatan kerja bagi
sebagian penduduk. Lebih jauh dapat dilihat pengertian
resempatan kerja yvang dikemukakan oleh Eudarsnn; (1983
324) antara lain ¢ Kesempatan kerja menggambarkan
besarnya rumah tangoa perusshaan dalam mempekerjakan
tenaga kerja yvang dibutuhkan dalam proses produksi.
Fendapat yang dikemukakan tersebut di atas pada dasar—
nya mencakup ruang lingkup suatu perusahaan ataw secara
mikro. Fengertian kesempatan keria lainnya dikemukakan
oleh Soediyono (1581 : 327) sebagai besrikut: Perekono-
mian dimana semnua kapasitasnya ada dalam penggunaan
penubh, dikatakan bahwa percekonomian tersebut ada dalam
full employment. Sedangkan perekonomian dimana ada
sebagian kapasitas produksinya tidak terpakai disebut
keadaan under emplovment .

Fengertian yang dikemukakan di atas dapat dita-
ik  euatu  kesimpulan bahwa besar kecilnya tingkat
vesempatan kerla sangat dipengaruhi cleh produksi suatu
negara. hal ini dapat terjadi apabila peningkatan’
produksi nasional lebih beegar dari pada laju pertumbL—
han penduduk daérah tersebut. namun bukan berarti dapat .
memberikan jaminan bagli terciptanya kesempatan kerja

vang tinggi. Oleh karena itu, untuk menjaga agar ting=-
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kat kesempatan kerja berada pada posisi vang diingin-=
kan, maka penyedisan lapangan kerja perlu diarahkan
pada terciptanyva lapangan kerja yang bersifat padat
karya sambil menjaga tingkat pertumbuban ekonomi wvang
stabil agar pertumbuban penduduk vang tinggi dapat
teratasi walsupun tidak secara keseluruhan. Rudolf H.
Strahm (1983 : 189) dalam bukunva yang berlimpah dan
m@Erana  mengamukakan sebagal berikut : Tehnologi tepat
guna merupakan bentuk yang paling tepat bagi negara-
negara berkembang, bukan produksi  tradisional maupun
tehnologi modern yang padst modal. Teknologi tepat guna
iebih produktif dari pada tehnologi tradisionil, tetapi
lebih sedikit memerluksn modal apabila dibandinghkan
dengan teknologi yvama modern.

Formulasi wvang dikemukakan di atas memberikan
gambaran, bahwa kebijaksanaan umum diarahkan pada
penciptaan iklim sedemikian rupa eehingga kegiatan
pembangunan yang bersifat intensif tenaga kerja dapat
terwujud. Kebijaksanaan di sektor-sektor ekonomi dalam
menciptakan produksl yang dapat menyerap banvak tenaga

keria (padat karval.

Fasar Tenaga Kerja
Seseorang dalam pasar tenaga kerja ‘berarti
menawarkan Jasanya untuk produksi, apakah dia S20rang

vang sedang bekerja atau mencari pekerjaan. Besarnya
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penempatan Jjumlah orang vanmg bekeria dipengaruhi oleh
tfaktor kekuatan penyediaan dan permintaan tenaga kerja.
Selanjutnya besarnys penyediaan dan permintaan tenaga
k®rja dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya = mutu
tenaga kerja, upah, produk domestik dasrah tersebut.

Fermintsan akan tenaga kerja datang dari para
pEngusaha atau produsen dan beberapa instasi vang
menghendaki tenaga kerjs itw berhubungsn dengan Jja=za-
jasa’  yang diberikan pada usaha produksi. Upah wvang
dibavarkan oleh pengusaha merupakan suatu bagian dari
biaya produksi. Oleh Hif;ﬁﬂ pangusaha dalam tafsirannya
yang subyektif dari jumlabh uang yang dibavarkan sebagai
upah, dengan m@ngingat akan harga yang diterims sebagai
hagil akhir produksinva. Hasil produksi itu Eimhul
sebagal akibat dari kerja sama antara %ahtar produksi
kapital dan tenaga kerja, dimana faktor—fakktor ipi
maging-masing memberikan sumbangan produksinva. Jadi
pada dasarnya untuk menetapkan upah itu adalah produk-—
tivitaz kerjanva.

Fazar tenags keria adalah merupakan mekani=me
menpertemukan pencari kerja dan lowongan kerja. Proses
ini memerlukan waktu yang lama karena tenaga kerja
dengan lowongan kerja tidak homogen. Fengertian pasar
tenaga kerja lebih jauh dikemukakan sebagai berikut =

Fasar +tenaga keria adalah, seluruh a&aktivitas dari

T




pelaku—palaky wvang manpertemukan pencari kerja dengan
lowengan kerja. (Simanjuntak, 1983 3 84)
Selanjutnya dikatakan. bahwa pelaku-palaku tersebist
berdiri deri : penousahna yang meabutuhkan tenaga kerjs.
pancari keria dan perantara yang memberlkan kemnudanan
bagi pengusahs dan pencari kerja untuk biz-temu. Usaha
itk menoer teaukan Jdalam hﬂi ini dapat dilakukan oleh
memerintan ataupun badan usaha swasts Lainmya.,

Panagertiar vang diielaskan di abas meinkerikan
sennertian bebhws perlunva peranta-as untuk memper LEmuk sn
pEnguEala dan sEncari kedia dissbabkan karena peEncari
Larija chdal meassinyal pendidikan dan keteramnpgilan yano
=ama apmantara pada pihsk lain srbagar penguasha neaayr-
Tukarn  yatid @ampu pengisd lowongan hkeria yang tersedia
amgiial cendan pandidikan dan KSheranpilan eSS g = s Lng
pencari  heorja. Dlah karens Ltu  tidak zesua pEncart
karia vang datans mansug AERdLEL lowongan fertzntu.

Monvingaan masalah tinokat pendidikan dan keter-
anpillan sebtlap pencari kReria, maka calam setiap usana
meapprtendkan  pencari keria dan lowongan keria, lelyibh
laniut dapat ditemui dsa bentuk  pasar masing-masing
dairi segi kuantitastif dan kualitatif, vattu ¢

5, Dari sagi kuantitatif, penawaran tenaga kerlia

adalah sejumlah orFang vang ingin bekfia

ataupun yang sadang sencari pakerjaan. Bedang-




kan permintaan tenaga kerja adalah sejumlah
lapangan kerja vang ditawarkan oleh kegiatan
ekonomi pada wéktu tertentu.

b. Dari segi kualitatif, ketidak cocokan angka-—
tan kerja yvang ditawarkan dengan permintaan

tenaga kerja.

Dari kedua bentuk pasar tenaga kerja di atas yang perlu
dilihat adalah pasar tenaga kerja wvang dilihat dari
segli kualitatif, yaitu adanya perbedaan antara penawa-
ran  dan permnintaan tenaga kerja. Ferbedaan tersebut
=ering ﬁali dijumpai, disebabkan oleh karena umur,
tingkat pendidikan dan keterampilan pencari kerja, dan
lain-lain. FPerbedaan tersebut menyebabkan sulitnya
untuk bertemu dengan lowongan keria wvang ada.

Froses mempertemukan pencari kerja dengan lowon-—
gan kerja ternyata memerlukan waktu lama. Proses ini,
baik pencari kerjs maupun pengusaha diperhadapkan pads
kanyataan bahwa :

1. Pencari kerja mempunyai tingkat pendidikan,
Heterampilaq, kamampuan dan sikap pribadi
yang berbeda. Di lain pihak setiap lowongan
yvang tersedia mempunyal sifat pekerjaan wang
berlainan. Oleh karena itu, untuk mengisi
lowongan wang berlainan. pengusaha memerlukan

pekerjaan dengan pendidikan, keterampilan,

-
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'
kemampuan, bahkan mungkin dengan sikap priba-
di yang berbeda. Tidak semua pelamar keria
akan cocok untuk suatu lowongan kerja. Dengan
demikian, tidak semua pelamar mampu dan dapat
diterima untuk suatu lowongan tertentu.

Setiap perusahaan ataw unit usaha menghadapi
lingkungan vyang berbeda; keluasan; maszukan,
manajemen, teknolegi, lokasi, pasar dan lain-
lain, sehingga mempunyal kemampuan Ywang
berbeda dalam membarikan tingkat upsah, Jjami=
nan, dan lingkungan perkejsan. 0leh sebab
itu, tidak eeiua pencari kerja bersedia
menerina pekerjaan dengan tingkat upah Yang
berlaku di swatu peruzabaan. Sebaliknva.
tidak semua poangusahs mampq dan bersedia
mempekariakan seorang pelamar dengan tingkat
upah dan harapan-harapan vang dikemukakan

oleh palamar tersebut.
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EAaRE III

KEADAOANM UuUMUuM DaERaH FEMNEL. ITIAaR

3.1 Profil Wilayah IBT Menurut Propinsi

Uraian berikut ini mengenai profil wilayah IET
menurut Propinei yvang meliputi aspak gecgrafi, demografi
dan potensi ekonomi, dimaksudkan untuk mempercleh gambaran
yang agak luas, dikaitkan dengan pembahasan pada tulisan
ini.

Indonesia PBagian Timur terletak pada 59 lintang
Utara dan 189 lintang Selatan, 1149 — 1419 Bujur Timur
dengan luas aresl/wilayvah 772.454 kilometer persegi atau
sebesar 40 persen dari total luas Indonesia.

Jumlah penduduk yang mendiami wilayvah IBT adalah
£3.413 ribu jiwa (1990) dengan distribusi wvang terbesar di
Fulau BSulawesi yaitu 12.521 ribu jiwa atauw 53,49 PEFrSEn,
kemudian disusul Musa Tenggara &.439 ribu jiwa atau 28,3%4
pereen dan Maluku & Irian Jaya 3.905% jiwa atau 14,97
persen.

Rata—-rata kepadatan |:IE'!'I-E|L1-I:i'LIH wilayvah IBT adalah
33,30 orang/kilometer persegi. Angka ini hanya kurang dari
sgpertiga dibandingkan rata-rata kepadatan penduduk Indo-
nesia.

Fotensi ekonomi IBT yang dapat ditonjolkan misalnya
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Sulawesi Selatan sebagai salah satu lumbung pangan (beras)
gi Indonesia, diharapkan dapat melayani kebutuhan pangan
propinsi-propinsi lainnya di IBT, bahkan untuk Kalimantan
Timur dan daerah-dasrah Indonesis lainnya.

Walaupun sektor Industri relatif belum barkembang ,
akan tetapi pusat-pusat kegiatan seperti di Uiung Fandang
dan sekitarnys, Manada - Bitung, dan beberapa tempat
lainnya diharapkan dapat distimulir pada masa vwang akan
datang.

Wilayah IBT jugas memiliki potensi di sektor perika—
nan (laut) dan pertambangan (misalnya nikel di Soroako,
Sulawesi Belatan, aspal di Buton, Sulawesi Tenggara.,

minyak bumi di Sorong, Irian Jaya, dan lainnval.

a. Sulawesi SBelatan

Sulawesi Selatan mempunyail luas wilavah sebesar
72.781 Km< atau sebesar 3.B2 persen dari selurubh luas
Indonesia.

Jumlah penduduk (19%@) &.982 ribu jiwa dengan
tingkat pertumbuhan penduduk 1,42 persen per tahun (19860 -
199@). FRata—-rata kepadatan penduduk @ nrangfkilnmeter
persegi. Sulawesi Selatan mempunyai kedudukan yang sangat
strategis karena terletak pada posisi silang, yang menjem-—
batani wilayah IBT dan IBB dan menghubungkan jalur pelaya-
Fan melalui S=lat Makassar.

Kegiatan ekonomi yang utama adalah sektor pertanian

e




(tanaman pangan, perkebunan, perikanan, dan peternakan).
Di  samping itu juga mempunyai potenei dalam pengembangan
industri (antara lain : semen, kertas, pengolahan kayu,
gula, besi baja, terigu, seng, sutra alam dan lainnva).
SBulawesi Selatan memiliki obyek pariwizata wang
terkenal yaitu Tama Toraja, yvang mendapat kunjungan banvyvak

wisatawan asing dan domestik.

b. Sulawesi Tenggara

Wilayah Bulawesi Tenggara meliputi areal seluas
27.6846 kilometer persagi atau kurang lebibh 1,45 persen
dibanding luas seluruh Indonesia.

Fenduduk propinsi ini (tabun 1990) 1.350 ribu jiwa
dengan tingkat pertumbuban  penduduok rata-rata S bbb
persen/tahun (1980 — 1970). Kepadatan penduduknya a&adalah
4% orang perkilomEter pereegi.

Sektor produksi yang m&nonjol di  propinsi  ini
adalah s=sektor pertanian, utamanva sub-sektor perkebunan
dan kehutanan, di samping sub-sektor tanaman pangan vang
cukup memadai. Sektor lainnya yang mempunyai potensi  vang
cukup baik untuk dikembangkan adalah ssktor pertambangan

(agpal dan nikel).

c. Sulawesi Tengah

Luas Sulawesi Tengah adalah &6B.B33 kilometer parse-—

gi, dengan jumlah penduduk 1.711 ribu jiwa (199@), tingkat




pEriumbuhan penduduk ata-rata 2,87 persen (1789 - 1998),
dan kepadatan penduduknya adalah 29 orang per kilometer
peEreegi.

Enam puluh persen dari wilayah Sulawssi Tengah
a?aIah hutan yang memiliki jenis kavu yang mempunyai nilad
ekepor  vyana tinggi. Sub sektor perkebunan/tanaman  juga
eukup berpotensi {(cengkeh dan lainnya). Dasrah ini mengan-—
cung pula berbagal jenis bahan galian seperti emas, perak.
timah, nikel bahan galisn bukan logamn seperti minvak bumi,

asbes, gips, dan batu bara.

d. Sulawesi Utara

Luas prooansl Sulawesi (Utara qdalah 25.784 kilome-
ter parsegl. Junmlan penduduknya {(tahun 1998 adsalah 2Z2.478
ribu jiwa., dengan timgkat peErtunouban Fata-ratae 1,88
prraan (19880 — 1783), dan kepadatan pencuduknya 138 orang
el d kilometer persedi.

Sektor ekonami YaNg MEMEQaENG pEranan penting adalash
apktor pertaniszn, wvkamanya sub sektor perkebunanstanaman
peirdagangan. Sub sBsktor perikanan juga memplinyail potensi
wvang cukup besar untuk ﬂihﬁmuﬁﬁqk&ﬂ. Fotensl lainnva wang
patut dicatat adalah sumber snecgil paras bumi yang masih
bolum dikembangkan gerta beoperapa behan mineral seperti

timah hitam dan tembaga.
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. Maluku

Fropinsi Maluku terdiri atas * 1.8900 buah pulau
besar dan kecil yang terbesar pada perairan seluas 765.272
kilometer persegi, sedangkan luas daratan adalah B85.728
Eilnmetar persegi. Jumlsh penduduknya (tahun 199@) adalah
1.B3% ribu jiwa, dengan tingkat pertumhuﬁan rata-raa 2,78
. persen  per tahun (1980 - 199@8) dan kepadatan penduduknya
adalah Z3 orang per kilometer persegi. Sebagian besar
penduduk (: 13 persen) berdiam di daerah pirkntaah..

sektor produksi yang menonjol adalah sektor perta-
nian, wtamanya sub sektor tanaman perdagangan rakyat,
tanaman pangan, kehutanan, dan perikanan. FKhusus sub
sektor perikanan, Fropinsi Maluku mempunvai potensi Wang
Frelatif sangat besar.

Dalam sektor kepasriwisataan, prﬂp;nsi ini memiliki
potensi yang cukup besar, meskipun belum begitu berkembana
karena sarana dan prasarana belum begitu mendukung. Malukuy
memiliki obyek wisata yvang khaz, vaitu taman—=taman laut di

Bamping obyek-obvek peninggalan ssjarah.

T. Irian Java

Luas Irian Jaya seluruhnya adalah 410.440 kilometer
persagi atau 21,4 persen dari luas Indonesia. 75 persen
daratan tertutup hutan yang lebat dan bergunung=gunung.
Jumlah penduduknya adalah 1.54% ribu jiwa (tahun 1970@),

dengan laju pertumbohan 3,45 persen per tahun (198@ -




179@), dan kepadatan penduduknya 4 grang par kilometer
perseql. FPenyebaran penduduk tidak mersta dan sebagian
besar berada di daerah pedalaman.

Faotensi produkel yang menonjol dan  diharapkan
berkemnbang pesat di nasa mendatang adalah sektor pertam-
bangan (minyak bumi, nihéi, dan tembagal. Bub-sekitor
kehutanan dan perikanan aeapunyai potensi untuk dikembang-=
kan. Frasarana perhubuncsn daral masih sangat minim  da&an
Lerbatas vaitu hanva pada dasrah pesisir pantai (daerah
kota) . Su-sektor perbobungan udsra sangat dibutuhkan untuk
mapahubunghan dastrah pesisir dengan dagrab-dasrabh pedala-

man yaniz sebagizsn besar masih terisolasi.

g- Musa Tenggara Barat (MNTE)

Fropinegl Musa Tenggara Sarat memiliki wilavah
seluruh  19.49%55 kiiometer persegi jumlan penduduak (tabun
1996 3.370 ribu jiwa, dengan laju pertumbunan Z.1s persen
sg-tanun (19828 - 1994, d@n  k=psdatan perndudukoya 147
grang p=r kilowster perssgl.

Potenslt produksi yang menonjol adalah sektor perta-=
nian, khusiisnya sSub-sektor Lénam&an  pangan perikanan,

peternakan, dan tanamsn perdagangan.

h. Mugsa Tenggara Timur (NTT)
Musa Tenagara Timur (terdiri dari tige pulau besar

vatu Floras, Sumba., dan Timor) manpunyal luas wilavah
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47.924 kilometer persegi. Jumlah penduduknya {tahun 17%4)

S.26%  ribu jiwa, dengan laju  pertumbuhan 1,79  persen
partahun (1988 - 1993, dan kepadatannya adalah &3 orang
per kilometer persegi.

Sghtor produksi  vang menoniol adalah pertanian,
utamanya sub-gektor peternakan dan perikanan. Saektar
pariwigatsa di NTT cukup besar 1:|1l:|tE'|'1EiI'I':_-"E| yaiitu keajaiban
alam yang manarilk (@ep2rtl Danau ¥alimutu vang meapunyal

tiga warns) .,

i. Timor=Timur
L.uss Praninsei termuda Timor=Tinur sdalah 18, 9

Eilomzter pRirseni. dudlah penduduknys (tabun 19787 adalah

T8 .80 denaan laiy  pertumbubesn penduduk 3,82 persen .,

per et (1908 - 17%@) dan kepadatan penduduknya adalah 49
oranno perkiicmeter pepreEeci.

Timor—=Timur adsiah daserabh potengial untuk ey em—
Rhanoan perkantan. S2yann sanpai sekarang b2iue dimanfazth-

kan =secara optimal .

B e e e e e e —
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3.2 Tinjauan Demografi

3.2.1 Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Indonesia

Bagian Timur

Tabel T.1. Jualah dan laju pertusbuhan pendudut
Indorecia Bagian Tinur : 1980 - 1990

Jualah Penduduk Laju Pertuspakan Fendodui
Ho. Fropinei
1988 1752 1968 - 1963

$o | Bulewesi Utaras 2155600 | 2.474. 000 1.4d
2y | Bulewest Tengah 1,558.088 | 1.711.000 2,BT
Je | Bulawzei Tengpara 297830 | 1,730,500 1,88
4, 1 Bulawesi Zglatan b, 862000 § 5,962,302 1,42
5. | Haluku 1,411,800 | 0,855,200 2,78
. | Musa Tenggara Barst| 2,725,000 | 3,370,008 3,13
7. { Wuza Tengears Tisurp 2.737.200 | 3,2:9.288 1,79
8. | Tinar-Tizur 935,803 Tag. B0 32
Te i Irian Jevs L7400 | 1,645,280 3.t
] idT 9011000 Iii.#!!.i@ﬂ 2.1

Sueber ¢ BFE, Stabistily Indomesia )
Statiztis lnconests 19

Berdagarkan data o1 atzoa Indonesia Bagian Timor
mEmpUnval rata—reta pertumbuhen penduduk 2,18 perzen  tiap
tahun. Fropinsil wvang paling banvak penduduknwas  adalsh Su-
lawesl Selakan paca tahun 19989 berjumiah sekliar &5.0872.908
Jiwa, pada Laddan 1998 menindest manjadil sekitar P = A P
Jiwa, atau rata—rata pertumbuhan penduduik propinsi ind
adalah 1,42 % tiap tahun. Fropingi terbesar kedua pendu-
duknva seteiah tahun 1980 adsalah MNusa Tenggsra Barat de—
ngan jumlah menduduk sekitar 3.370.808 orang, laju pertum=—
huhan penduduk propinsi sebesar 2,13 % tiap tabun. Sedang-
kan dasrash yang terkurang pendudukomya adalabh Timue=Timur.
Pada tahun 1980 junmlah penduduk propinseil  ind sebhanyak

SS5.00R orand, pada tahun 1990 meningkat meniadi 748.000

—— i
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orang, atau tumbuh rata-rata 3,82 % tiap tabun. Laju per-
tumbuhan  penduduk  IBT masih lebih besar dari pada laju
pertumbuban penduduk gecara nasional vaitu 1,87 ¥ tiap ta-
hun. Sebab cingainya pertumbuhban  ini karena dibeberapa
darrabh  partumbunan  penduduknya mazih rFelatif tingoi, mi-
galnya Bulawesi Tenggara, Timur-Timur dan Irian Jaya, yang
masih di atas 3 % tiap tabhun. Salah satu sebab tingoinya
pertumbuhan  penduduk pada kawasan ini adalah berkaitan
grat dengan program pemerintah yaitu transmigrasi.

Tingket kepadatan penduduk IBT pada tabun 1983
sEbanyak 24.5 orang per kilometer persegi, pada tahun 1998
mEnAnakat menjads 38,3 orang pze kilometer persegi.

Partunbuban penduduk dan kepadatan  ponduduk vang
mEng&lamnl geEnlinokatan, merupakan tantangan bagi pemrerintan
wntwk mimyadiakhan sarana dan prasarana untuk Keperluannyva.
Agung [ 192 t 27) mengatakan bahwa ssbagai akibat dari
pertumbuban pencduduk maka timbul  beberapa  peningkatan,
aritara laing peningkatan sumber days manusig&, peEnlnakatan
kabutuhan, peningkatan parsaingan peningkatan sampab  dan
peninckatan beban terhadap lingkungan.

Kompasisi penduduk BT (5F 1597@) menunjukkan bahwa
‘penduduk vang berjenis kelamin wanita sebanyak 12.229.987
grang sedangkan laki-lak: hanya 11.307.2F3 orang.

Struktur umur pEnduduk lebih dominan pada penduduk
usia mudak. Jumlah penduduk Balita sabanvak I.895.034

arang, disusul usia anak-anak (Kelompok umur 5 - F) seba-

nyak F.189.24 orFang-.




Tabel 3.2. Komposisi penduduk Indonesia Bagian Timur
menurut Kelompok Umur dan Jenie Kelamin
tahun 197@

Janis Kelamin
Mo . Umur Jumlah
198@ 1990
1. @ -+ 4 1.347.801 1.24T.233 3.8095.8349
2 o e O 1.&625.5022 1.598&65.732 S.18%.254
m 13 - 14 1.511.822 1.439.23& 2.950.2358
4. 19 - 19 1.2581.,.543 1.2946.328 Z2.547.B8%9
. 28 — 24 893,733 1.827.4652 1.921.383
L. 25 = 2 8R1.753 1.8087.6864] 1.8803.7%4
. @8 - 34 FFR.312 g852.343 1.422.759%
' 8. e R R A3.4043 Tab. 3@ 1.489%.307
5. 4@ = 4% aa%. 402 HEA.FLE 1.174._318
1@. 28 - 54 427 .89 411,867 BEF. 194
1r. S = 2A2.8488 221 .824 arg . a972
12. a0 - &3 25@.855 254.711 @05 . 566
13. L 358.909 el .21F 720,122
|

I BT 11.307.233 |12.229.987 B B e ) |

Sumber : EBFES, Fenduduk Indonesia 1990.

Z.2.2 Jumlah dan Ferkembangan Tenaga Kerja
Sejalan dengan adanya perkembangan penduduk di
Indinesia Bagian Timur, maka juga mempengaruhi keadaan
tenaga kerja dalam artian, bahwa Jjumlah tenaga kerja
mengalami peningkatan.
Fada tabel 2.2 di bawah ini akan memperlihatkan

jumlah dan laju pertumbuhan tenaga kerja di IBT dari tabhun

1988 - 199@.

oA ™
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Tabel 3.3. Jualah dan Tingiat Pertusbuhan Tenaga Kerja
Per Tabun Indonesia Bagian Tisur 1589 - 1550

Laju Periwsbunas

Ho. Propinsi 17649 1598
1969 - 19

Lo | Sulawssi Utars 1.581.7¢8 | 1.951.713 Z,b8
1. | Sulawesi Tengah 871,858 | 1.295.041 4,8
3. | Sulawesi Tenogara 619,685 7. 70 3 B9
4. | Sulawesl Selatanm 4.198,365 | 5.3M8.870 1 W
3. | Maleku ¥, 019 | 1.2%4.577 iva
&, | Husa Temggzra Barst! 1.B18,971 | 2.387.284 275
Ty | Wusé Teaggara Tieer| 1.932.475 | 2.452.774 143
B. | Irizn Jaya Fi4.4539 | 1.449.042 .81

ray 81,660,073 (16,732,501 2,83

busbzr ¢ EP3, Kezdazn fnghat Kerje Indeoesia 1968

iData dialahd,

L
=i

Melikat data wanyg tersebut pada tabel di stas,
manjadli pewunjuk bahwe jumlah tensga kerja sebtiap t&atun
mengalami peningkatan vang cukup besar wvaitu, IBT sSebesar

2,83 porzsen pertahur.

Fropinsi vang sangat menonjiol laju pertumbuhannya

vaitu Sulawesi Tengah pada tahun 1788 hanya barjumlah

S71.898 Jiwa menjadi 1.2%95.041 jiwa pada tabun 1798 =tauw

pertumbuhﬂﬁ sekitar 4,83 persen pertahbun. Fi=gi-

mengalami

pinsl wvang menyusul Sulawesi Tengah adalah Irian Jaya,

laju prrtunbubannya adalabh 4,81 persen pertanun. FPenulis

bahwa laju pertunbuhan yang besar ini disebabkan

menduga

kadua propinsi ini, jumlah migrasi vang masuk cukup

Fada

besar, vang terutama berasal dari propinsi=propinsi lain.
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3.2.3 Jumlah dan Ferkembangan Angkatan Kerja

Seperti  yang telah disebutkan terdahulu bahwa
angkatan kerja adalah bahagian dari tenaga kerjs wvang
secara- aktif maupun passif terlibat atau berusaha untuk
terlibat dalam proses pekerjaan. Ini berarti kenaikan
jumlah tenaga kerja relatif akan mengakibatkan bertambah-
nya Jumlsh angkatan keria.

Fada tabel 5.4 kita akan melihat sampai seberapa

jauh partumbuban angkatan kerja dalam satu dasawarsa (1988

= 19%@).
Tabel 3.4, Juslah dan laju periusbuban anghatan kerja
Indonesia Bagiam Tiswr & 1788 - 1990
Laju Pertusbuhan
Ho. Propinst 1783 1999
1962 - 1590
1. | Sulawgsi Utara 674.979 | 1.072.834 .13
2. | Sulawesi Tengah 40,268 700,487 sn
1. | Bulawesi Tenggara 273337 #1188 7,1@
4. | Sulawesl Selatan 1,647,584 | 2.a1B.BB& 4,77
3. | Nalutu ERI.B44 el6.158 L5
4. | Musa Tenggara Barat| TRI.ETY | 1.447.364 4,82
7. | Husa Tenggara-Tiswr) 1.828.867 | l.808.1017 4,58
B, | Irian Jayi 364,143 708,755 [P
181 3.713.313 | 9.431.197 3,14

Sugher ¢ BPS, Fendudut Indongsia 1964
Keidaan Angkatan Kerja Imdonesia 19%d.

Tingginya tingkat kelahiran di tahun 7@-an cukup

mempengaruhi angkatan kerja pada periode 198@ - 1990 ini

dapat kita 1lihat pada tabel di atas yaitu berkisar 4,73

— —— a0
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parsen per tabun sampai pada 7,10 pesen per tabun. Jumlah
ini cukup besar terutama bila dibandinkan dengan kesespa=
tan kerija yvang tesedia., Sehingga tidak menghsrankan bila

jumlah  pEnganaoguran cukup besar (ini  akan diperiihatkan

kamudlian) .

S.2.% Tingkat Partisipasi Angkatan Kerija

Tingkat partisipa=i anqhatﬁn kerja (TPAK) suatu
el ompta ks preacluciuk S TR R adalah pErbandingan aritars
jumlah  angkatan kerjia dengoan panduduk dalam ua2la kerjia

dalam kelompok vang Gana.

SBerara  singkat tingat partisipaszi  angkatan kKerla
-
(TFAK ) dapat dumunushan sabagal berikuab

Jumlah Angkatan Kerja
TRPal = = -— X 18d %
Jumlah Tenaga Kerja

Samakin  besas jumlah anakatan kerija maka sa@makin
bEsar TPAK pada kelompok yang sama. EBebalixnoya, ssmakin
banwvak penduduk yaing magih beraakolah dan  yang MENgurus
rumah tanoga., semakin hanvak yang tergolong bukan angkatan
kerja, maxa Bemakin kecil jumlain wngkatan kerja, dan
akibatnya semakin kecil TFAK.

Dengan demikian dsngan mudah dapat dipashami  bshwa

dlantara Ffakror=Taktor yang manpengaruhl besarnva  tingkat

partisipas anpkatan keria adalah sebag&ar berikut @
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Jumlah penduduk yang masih bersekolah. Semakin
besar jumlah penduduk vyang bersekolah maka
s@makin kecil jumlah angkatan kerja dan semakin
kecil TPAK. Jumlah penduduk vang bersekolah
dipengaruhi oleh tingkat penyediaan fasilitas
dan kondiei serta tingkat penghasilan keluarga.
Dengan kata lain, penyediaan fasilitas pendidi-
karn dan kﬁndiﬁi kelgarga sgcara tidak langsung
mempengaruhi TRAK.

Tingkat pertisipasi Angkatan Eerja dipengarubi
olah penduduk yang mengurus rumah. Semakin
banyak anggota dalam tiap-tiap keluarga vang
mENgQUrus rumah tangga semakin kecil TFAK.
EBagaimana suatu keluarga mengatbtur =iapa  vang
hékerja, bersekolah dan mengurus  rumsh tangga
pada dasarnva tergantung dari tinakat penghasi-
lan danm jumlah tanggungan dari keluarga wang
berzangkutan. Keluarga bi#pinqhaiilan besar
relatif terhadap biaya hidup cenderung memperke-—
11 jumlah anggota keluarga untuk bekerijia, jadi

TPak relatif rendah. Sebaliknya keluarga wang

biaya hidupnysa gangat besar relatif kepada peng-

hagilannya cendarung untuk memperbanyak jumlah

ariogota keluarga bekerja, Jadi TFAK relatif

timnggl.

L A —
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TRAK juga dipengarubi oleh umur. Penduduk  beru—
MU muda usumnya mempunyai tanggung jawab  yang
Cidak begitu-besar sebagai pencari nafkah uwntuk
keluarga. Bahkan merska bersekolah.
Fenduduk dalam kelompeok umur 25 - 55 tahun teru—
tama  laki-laki, umwenya dituntut untouk  ikut
mancari npafkah dan oleh ssbab itu TPeE relatif
besar. Sedang penduduk dil atas 5% tabun sudah
milail  mendcun kemanpuannya unbuk I:t-e}r:el-*jal_. dan
Tingkat partisipazinya (TPAK) relatil rendah.
Tray aipgagarubi eleh tindkat gendidikan, e@na=-
koL Rinnar tingkat pendidikan,. sesakin  banyak
mALtL  vang disediakan unibtuk bekérjia. Tezratama
eyl pars wanlta danoan semakin tinggainya pen-—
rdidlkan  kecanderungan Ntk beker-jia semakin
QEEar 1ni proposional dengan TRPAK-nva.
TiFak  dipengarchi oleh tingkat uwupah. Semakin
fragd binckat upah dalam maesvarakst. Eemalkin
barnyak @anggota kelusrga yvang tertarik masuk
pagar kerisa sEhongos tinanat partizipas:i anoy a=—
tan kerja juga maEningkat.
TFaK Jjugs dipengaruhi olsh kegdatan ekonomi.
Progran pgmh;ﬁqunan di =zabtu  pihak menuntut

reterlibatan lebih banyvak orang. Dilain pihak

memumbuhkan harapan—harapan baru. Harapan untuk
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dapat

Orang  vang mempunyai kemampuan kerja berusaha

untuk mengisi kesempatan kerja yvang ada.

Berikut ini akan diperlihatkan besarnya tingkat

partisipasi angkatan kerja IBT pada tahun 1980 dan tahun

1990.

Tabel 3.5. Tingakat Fartisipasi Anokatan Kerja IBT
Menurut -Propinsi 1980 dan 1990 :

Tingkat Partisipasi AK

Mo . Fropinei
1530 1999
1. Sulawssi Utara 44,94 54,93
. Sulamesi Tenagah 49,23 37,935
& . Sulawsesl Tengoarsa 44 . 48 &d, 28
4. Sulawesi Selatan 39,15 49,24
=1 Maluku 42,800 49 .36
G Musa Taenggara Baratb 49 589 68,563
e Musa Tenggara Timur a2, 78 &7 33
8 Irian Java 42,28 &2 ;63
‘ I HT 446,31 87,58

Sumber : BFS., Statistik Indonesia 17B@.
Statisetik Indonesia 1990.

Tabel .5 menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
angkatan kerja di IBET rata=rata meningkat prosentasenva.
hal ini mencerminkan proporsi angkatan kerja dari tenaga
kerja semakin meningkat.

Dalam masalah partiiipaEi angkatan Kerja, yang kitas

BaritG Jumpad sohari—hari adalah bahwa k@&putusan mengenai

ikut menikmati hasil pembangunan terseut.
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seminggu  ia perluy bekerja, tidak semata-mata "ditetapkan
oleh pribadi seseorang. Tetapi ditetapkan secara bersama
oleh angogeta keluarga. Mizalnya keputusan mengenai siapa
orang yang harus bekerja, beraps lama ia harus bekerja,
apakahl igsktri harus ikut bekerja itu bissanya diputuskan

oleh bebsrapa anggota keluarga.

Beberapa hagll penelitian menunjukkan bahwa TPAK di
duisa relatift  lebih besar di banding di kota, indi dléehab-
kan karena Eirecak at penqhaéiian di deea relatif I1Iebih
rendah dibandingkan dengan di kota, Euﬁinqga pada - 18

tanun ke shtazs sereka segera memasuki lapangan ket ja  untuk

ML &g #uhlduﬁan Eepluargs.

3.5 Tingkat Pendidikan
Kebanyakan pakar ekonomi munokin setudd bahwa
sumber daya manusia dari suatue bangsa, bukan madal Tisik

ataupun sumber  Haya material, yang @k hirnya  mefnentukan

karaktar dan  kecepatan dari  pewsbangunan  rasional dard
segi =osial dan skoreminya. Prof. Habison dalam (Tedaro,
157 u X&) mangenukakan bahka Sumber dava manusia

merupskan modal dasar dari kekayaan suatu  bangsa. lodal

Flail dan  sumber daya alam hanyvalah Yaktor produksi

vang bersifat pessiT, manusia adalah agen—agen yang

sECara skitif meEngumpulkan madal s mengeksploitasikan

sUmber — sumbgr alamg membangun organisasi — oirganisasi
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sosial dan beberapa Pembangunan nasionalnya. Dapat dikata-

kan bahwa suatul NEdara atau daerzsh yang tidak bisa mengem—

bangkan keahlian dan pengetahuan secara efektif maka
hampir dipastikan bahwa negara tersebut tidak bisa berkem-—
bang .

Mengembangkan kelembagaan yang pokok dalam mengem—
bangkan keahlian dan kemampuan atau pengetahuan manusia
adalah sistem pendidikan formal. Banyak negara dunia
ketiga telah digiring untuk atau telash mau mempercayail
bahwa  perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang
c@#pat secara kuantitatif merupakan kunci utama menuiu
pembangunan nasional; semakin bertambah pendidikan, sema-
kin cepat pembangunan. Dengan demikian negara terssbut
telah mengikatkan diri mereka kepada sasaran yang univer-
sal vaitu perluasan pendidikan dasar dalam waktu vyang
s@singkat amungkin. Tindakan 4ini telah menjadi sangat
gEnsitif secaara politis walaupun sscara ®konomis sangat
mahal. Baru belakangan ini sejumlah politikus, negarswan,

pakar ekonomi atau perencana pendidikan di dalam maupun di

luar negara—-negara dunia ketiga ‘mitos’ pendidikan ' formal

tersabut.

Meskipun demikian, tantangan tersebut mulai menda-

pat momentum yang berasal dari berbagai sumber. Hal ini
dapat dilihat dengan jelss pada karakter dan hasil-hasil
dari proses pembangunan itu sendiri. Secara garis besar—
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Y&, Memang dapat memberikan gambaran bahwa pendidikan
pada hakekatnya adalah usaha untuk mengembangkan kepriba—
dian di dalam maupun di luar sekolah serta berlangsung
geumur hidup. Penanaman pendidikan memang sangat penting
bagi wmmat manusia. E.F.Schumacher "Kecil 4itu Indah’
bahkan lebih mempertajam pentingnys pendidikan, dimana
beliau menyatakan bahwas pendidikan mErupakan kunci dan
gsggala=-galanya, lewat pendidikan timbul berbagai penemuan
di berbagai bldang yvang membawa kemajuan.

Lari penyvajian Schumacher di atas, dapat dikatakan
bahwa dari semua sumber daya, pendidikanlah yvang terpent-
ing. kKalauw peradaban sekaréng ini sedang dalam krisis,
bukan mustahil jika kita katakan babhwa boleh Jadi ada
sesuatu Qang gealah dalam sistem pendidikannva.

Schumacher yakin bahwa tak adsa peradaban wang lebih
banyak mengeluarkan tenaga dan sumber daya untuk pendidi-
kan daripada peradaban barat dan jika kia sudah tidak
punval kepercayaan apapun lagi, kita masih tak percaya
bahwa pendidikan adalah, atsu seharusnya menjadi kunci
segala-galanvya. Kepercayaan iltu bahkan demikian besarnya
kita menganggap pendidikan adalah pewaris sisa-

sehingga

siza senua masalah kita. Jika saman nuklir menimbulkan

bahaya baru, jika Glore Floro Carbon (CFC) dapat merusak

Ozcn maka Jjawaban Kita adalah pendidikan harus lebih
5

Banywak dan lebih baik lagi. Cara hidup modern e=emakin
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rumit, daan ini berarti bahwa setiap grang harus semakin

terpelajar.

Seiurus kemudian, maks pendidikan yang dicanangkan
oleh pemerintah Indonesia adalah untuk meningkatkan kecer—
dasan bangsa yang pada pokoknya adalah usaha untuk mening-
katkan kehidupan bangsa atau taraf hidup rakyat dalam arti
yang luas. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan suatu
masyarakat dan mencerminkan tingkat hidup masyarakat
terzpbut. Oleh karena itu agar pendidiksn dapat di;ikmati
oleh seluruh lapisan masyarakat sesuai dengan kemampuannya
maning"maﬁinﬁ maka hal ini merupakan tanggung Jjawab ke-
luarga, masvarakat dan pemerintahn.

Adapun Jjenjang pendidikan dapat dinikmati oleh
ssluruh lapisan masyarakat di Indonesia adalah mulai dari
cekolah taman. kanak—-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah lanjutan
serta tingkat pendidikan tinggl.

Kitg juga harus menyadari bahwa banyaak pernyataan-
pernyataan terdahulu, iftu dibuat berdasarkan perluasan
kesempatan bersekolah yang B&Cara kuantitati+ tidak tera-
rah agar dapat meningkatkan pertumbuhan skonomi, mening-—
katkan taraf hidup terutama untuk golongan miskin, mem-—
baurkan berbagai suku atau stnis yvang ada mendorong ter-
ciptanya tingkah laku modern yang Jjustru memperlihatkan

betapa hal terssbut terlalu dilebih—-lebihkan, dan dalam

beberapa hal hanyalah tipuan belaka.
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g 2
ebagai akibatnya, kesadaran bahwa e ey, PR

didikan fﬂrmal tldEll'f. selaluy harus identik ﬂEngﬂ.n F"E‘Fl'—lﬂﬁ-an

belajarjl telah mulai menyebar dibanyak negara berkembang

bahwa mendapatkan ijasah dan gelar vyang lebih +tingai
tidaklah selalu berarti maningkatnya kemampuan untuk
melakukan pekerjsan yang produktif bahws pendidikan beror-
ientasi pada pekerjaan di sektor urban yang modern akan
dapat mengacavkan asfirasi anak didik, dan bahwa investasi
yang berlebihan dalam pendidikan formal, dapat meng;Iihkan
alokasi sumber-sumber vyang langkah dari aktivitas wang
secara sosial produktif (misalnya, penciptaan kesempatan
kerja secara langsung) dan karena justru menjadi beban
pambangunan apabila orang yang telah memperoleh p;ndidikan
formal lantas tidak prul:h_qi:t:i.f.

Sistem pendidikan di negara-negara dunia ke tiga
sangat kuat mempengaruhi dan dipengaruhi nleﬁ keseluruhan
suasana, besarnya, dan karskter proses pembangunan bangsa
tersebut.

I1lmu ekonomi pendidikan adalanh penting Hﬁlaupun
belum mempunyai bepbuk / wuiud ssbagal suatu  unsur  Llmug
Ia termasuk ilmy baru, yang baru pada

ekonomi pembangunan .

awal tahun 1989&@—an muncul sebagal cabang ilmu ekonomi’

yang mandiri. Meskipun demikian, apabila Kkita menyadari

bahws motivasi utama atau permintaan terhadap pendidikan

di negara—negara berkembang adalah sebagal upaya perbaikan




4

gphonomi yang

baiks maka kita perli

dicita-citakan melalui kesempatan yang lebih

memahami proses ekonomi dimana
aspirasi-aspirazai semacam itu dapat dicapai atau tidak.

Fada dasarryva pendidikan formal tidak dapat berdiri
sandiri. Jadi harus ada dava dukung yvang kuat, yang dapat
menyerap para lulusan suatu perguruans begitu pula seba-
liknya pendidikan formal harus menciptakan para lulusan
yang beraiualitas baik, atau wang seeusli dengan  tuntutan
pembangunan. FApabila hal ini tidak dapat tercapal maka
muncul mazalah umum yvang diseout inefesiensi dan kelamba—
nan sistem pandidikan. Masalah ini muncul  karana adanya
tehnik belajar yanc tidak mampus menciptakan intelektual
vang berkualitas. Ini justru merapakan Lancangan bagl
prang yang berkompeten dalam bidang pendidikan untuk
herusaha menciptakan sistem pendidikan yang terarah dan
sesusl dengan kebuetuhan pembangunan. Bila dilihat sebagai
sebuah perusahaan dagang yang besar, eckolah=agkalah dan
akadomi =aat ini, memberikan gambaran yang suram. Kits
mEnenukan teknologl =zaman purba  dalam pendidikan wang
tidak akan dapat bmrtahan dalam sektor ekonomi manapun.
Metode pengajaran dan teknik-teknik belajar sudah karatan,

rapuh,. dan =sudah menijadi barang kuno.

Mamun perlu disadaril bahwa rendahnya tingkat pen-

didikan dan keterampilas akan mempengaruhi  rendabnnya

tingkat preduktivitas kerda. Namun bukan berarti bahwa
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banyak orang Yang herﬁindidihan tinggi akanm kondisi pere-

konomian menjadi lebip baik. Ini dieebabkan karena belum

tentu orang vyang telan mendapat pendidikan wyang lebih
tinggl telah dapat mempercieh PEkErjaan yang sesuai dengan

keshlisnnya. Lalu bagaimanakah hubungan atau keterkaitan

antara tingkat pendidikan dengan tingkat perekonomian yang

Eéhﬂnarﬂyﬂ- Fendidikan memang sangat berpengaruh terhadap
tingkat perekonomian suaty negara atau suatu daerah bahkan
keduanya tidak boleh saling melepaskan diri.

Pendidikan pada satu pihak membutuhkan perekonomian
Varg lebih baik, dilain pihak parekonomian menumbuhkan
pendidikan yang lebih tinggi dan lebih baik.

Indonesia Bagian Timur dari waktu ke waktu juga
mengalami peningkatan pendidikan, hal ini capat kita lihat

dalam peningkatan selama 180 tahun pada tabel berikut ini.




Tabe! 3.5. Juelsh dan laju pertusbuian senduduk 187

Beruaur 10 tahun ke stzg Vs
2 Fernah Sekolzh
dan Pendidikan Tertinggi Yang Ditasatian i

Tidak/ Pendidiken Terti :
. irgal Yang Di
fid. Fropina: | Eelus . Fang-GHasstian Jualah
!7‘3“‘ S B0 [ELP Usua/Nef. (5L4 UsuaiKej. |Akadeai/Diplesa|Universitas
I
1, |Sulameci Utare 189795 | 1680.823 | 136.9%8 95,128 1,178 4,55 | 1.4011.29
1. |Sulanesl Tengah T9E.M4Z | 147,458 55.12% 36,494 2,188 2,070 441,892
B.|Sulzwect Tengoars | 238,551 | 128,702 37,404 %.12 1. 147 479 424,404
4. |Sulanes] Selatan LATLSS 140473 | 240118 ABT. 204 13,853 8,312 | 2.441.881
3. Mk 415,887 | 259,24 77408 52,50 2,75 L LLEFT A19. 434
5. |Muss Tengoars Barak) 521,545 | 267,85 73.444 54,642 7.598 L9700 | 1.B23.585
T.jHuss Tenggers Flawr) 787,353 g <l 15 Ba. 514 5E, 888 3.157 T 3.3187 | 1.341.561
B.}Irian Jaya P 29541 § 17,199 39,792 27,874 1.944 L 195, 545
i i i
i | : i -
{ | 18T (1962 pOAZRGIRT 400,000 THRS 549,257 31,850 25.826 | 8.713.951
| é . .
1. |5ulauwesi Utara | sapst| mmeasme | minams 237,312 14.87% L3564 | 1.91%.78E
2. Suiaasa Tecgah 544,227] 497,408 | 18372 82,457 3.478 LAE ] 1,094,450
5 3. (Eubawesi Tenogers 325273 MaZ.ReY E 186, Js7 T3.E10 G450 2.973 187,79
1 1, |Eulameel Zelaten |E.a3b.5?1|t.311.£6:i Sl T4l 6629 11,843 48.47, | 5.31@.070
5, |Haluiy | dEA.IEE) SleATT | 163,743 176,312 1. 358 §.2% | 5.296.380
b, |Musa Tengoars Barat|l1.422.884) 360321 179,573 1. 13.958 19.438 | 2.367.184
7.{Wusa Tengoara Tiouril.B11.E18| P9I | 163118 144,432 14,863 9.530 | 2.482.778
a,ilrian Jaya | B34, 55| 29R.E5S 135.176 §T.B1% 3154 b.341 | 1.119.842
| |
b | a7 pssa iE:ﬂﬁs.i$4i5.2£!.ﬂ?Ei LTS | L2008 | 169,29 9,286 |18.676,07
| | |
(] 4 | v 2}
i i FatiatEER :il 3,3 E ") | 2,87 13,5 13,09 19,41 b7l
{1788 - 1990 | E |

Susber ¢ BF5, Percudek Indenecia 169 {Gata diolah} .
Teadsan Snotatan rerla Indonesid {998 (Data dipiahl.

Paga estiap Jenis sekolah dan Perguriaan Tinagt

mengalami peningkatan yang cukuo besar. [Meskipun jumlan

R = 3 Lga lami
vang tidak atau belum taminat Gekolah Dasar Jug A, e

peningkatan, tetapl ini cukup rendah  Dbila dibandingkan
T TR
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dengan yYang tammat sekglah lanjutan dan PT.

Hal ini  menunjukkan bahws kesadaran masyarakat

tentang pentingnya pendidikan semakin besar. Bahkan tamma-—

tan til_llgl‘;ﬂt UHiVE‘riitﬂE- merigal ami pgningkatan Yang cukup
besar Yyaitu rata-rata cebesar 14,41 persen per tahun,

disusul  tingkat Akademik/Diploma sebesar rata-rata 13,09

persan per tahun.

Feningkatan luaran pendidikan berarti juga sebagai
peningkatan anghkatan kerja terdidik, vang pada gilirannya

akan memasuki lapangan kerja.
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4.1 Elastisitas Kesempatan Kerja Indonesia Bagian Timur

4.1.1 Kesempatan Kerja dan Penggunaan Tenaga kerja

Kesempatan kerjia dan jumlabh serta kualitas orang
yang digunakan dalam pekerjaann mempunyal fungsi yang
menentukan dalam pembangunan. Ini bukan hanya .karena
tenaga kerja merupakan pelaksana pembangunan, akan tetapi
juga karena pekeriaan merupakan sumber pendapatan uvtama
bagi masyarakat. Fendapatan ini selanjutnya akan dapat
menimbulkan pagar dan inilah memungkinkan peErtumbuhan
ekonami .

Dari itu dapat dikatakan bahwa tenaga kerja mempun=
val dua fungei, pertama egbagali sumber daya untuk @enja—
lankan proses produksi dan distribusi barang dan J&s8aj
kFedusa =sebagal sarana untuhlmenimbulkan dan mengembangkan
pagar. Fedua fungei ini merupakan dua svyarat yang sama
mutlaknya untuk pertumbuhan ekonoml kawasan ini.

Dalam teocri ekonomi makro saring digunakan model
ciklue rumah tangga dan perusahaan untuk menjalaskan
proses ekonomi dalam maE?ﬂrﬁkéél Untuk menyederhanakan
‘analisa, masyarakat hanys terdiri dari dua pihak vyaitu

ek RS A perusahaan . Untuk menjalankan proses




produksl barang dan Jasa, perusahsan menggunakan tenaga

kerja yang berasal dari rumah tsnggs dan sebaliknya seba-
gai dimbalannya perusahaan membarikan 'penﬂapatan dalam
bentuk upah. Dengan demikian lahirlah e e, BElEL

liknya wntuk memenuhi kebutuhan hidupnya rumah tangga

sebagal konsumen akan membeli barang dan jasa dari perusa-

haan. Dengan demikian lahirlah g HAPRR B B

Fara pakar ekonomi mengatakan bahwa apabils terjadi
gangguan dalam siklus ini akan terjadi stagnasi dalam
perekonomian. Dalam pembangunan kita berusaha mempercepat
dan mampearbesar arus tersebut, meningkatkan mutu barang
dan jasa vyang dihasilkan =serta meningkatkan Eemampuan
tenaga kerjsa wvang harus melakeanakan proses produksi. Dari
dus Fumah tangga vyaitu rumah tangga konsumen dan produsen
ity &kan melahirkan passr barang dan pasar tenaga kerja.
kedua pasar vang terakhir ini tidak dapat dipisahkan.
FPerluasan kessmpatan kerja tidak dapat ditinggalkan dalam
pembangunan, bukan hanya karena tenaga kerja diperlukan
dalam proses produksi disamping sumber-sumber lain, akan
tetapi perlu pula karena tenaga keria sebagai penghasil

pandapatan dan daya beli bagi keluarganya dan masyarakat

yvang dapat menimbulkan pasar barang.

Karena adanya dua fungsi tenaga kerja sebagai

sumber energi yang diperlukan dalam proses produksi dan

sebagai kekuatan yang dapat menimbulkan pasar barang, maka




selayaknya apabila kesempatan

Timur lebih ditingkatkan.

Dalam menuju

Basaran perluasan
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kerja di Indonesia Bagian

kesempatan kKerja

tesebut maka berbagsi upaya perlu dilaksanakan agar sesuai

dengan
maEnerapkan
berikut =
1. Mampu
untuk berusaha serta
Mampu meningkatkan
memnggalakkan inovasi

Dapat dikeloclah oleh

Selaraz dengan

teknologl yvang sesuai dengan kriteria

memparluas kesempatan

politik,

kebutubhan pembangunsn daerah ini. Misalnya dengan

segbagai
kerja, kesempatan
meningkatkan penghasilan.
mutu sumber dayva manusia,
dan kreativitas.
masvarakat setempat.
sagsial

ekonami, budaya ;

dan lingkungan setempat.

Dengan demikian kiranva, bahwa penciptaan kesempatan kerja

bukan hanya sekedar menciptakan kesempatan kerja pada

khususnya, tetapi sekaligus juga meningkatkan mutu sumber

daya manusia agar mampu bekerja lebih produktif mencipta=

tambah dan menjamin produksi yang lebih baik

kan nilai

dengan menggunaksan teknologi tepat guna.

Dalam hubungannya dengan perluasan kesempatan kerja

beberapa hal yang perlu diperhatikan :

produksi melalui proyek — proyek

- Peningkatan

baik secara langsung maupun tidak

ﬂ&mhangunﬂﬁ L]

langsung harus memberikan dampak positif terhadap
el
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erl I
=] uasSan kesempatan kerja, kegiatan industri

b
ESar padat modal hanya dapat dibenarkan selama
MeEnjamin terciptanys kesempatan kerja pada indus-

tri kecil ¥Yang padat karva.

= Pola investasi harus lebih memprioritaskan pada

PENCiptaan kesempatan kerja, baik secara langsung .

maupun tidak lansung.

Feningkatan produksi sumber daya manusia sebagai
angkatan kerja harus dapat ditingkatkan baik
melalul jalan pendidikan formal maupun npon—for-
mal, baik yvang diselenggarakan ﬂamarintéh MELL P
swasta, termasuk latihan-latihan yvang ditujukan
untuk meningkatkan keahlian dan keterampilan
tenagsa keria.

— Dalain usaha agar laju pertumbuhan angkatan kerija
dapat seimbang dengan laju pertumbubhan kesenpatan

kerja sehingga pengangguran dapat ditekan.

FPendekatan ini merupakan alternatif penyelesaian

permasalahan angkatan kerja, yang semakin meningkat setiap

saat. Sebagai akibat pertumbuhan penduduk setiap waktu.

Sampai seberapa angkatan kerja dapat diserap ke

dalam pekerjaan kita akan lihat pada tabel berikut.




Tabel 4.1, Jus)ap Rngkatan Kerja Yang Sedang Bekerja
Dan Yang Masih Nenganggur tabwn 1950

Angkatan Lerja
Jualzh
Hengan ur katan
ka. Propinsi Bekerja ! iy ﬂ::rj;
Sudah Pernak|Belus Pernzh
Bekerja Bekerja
I. | Sulawesi Utara 1.837.430 5.978 18,634 1,972,034
1. | Sulavesi Tengah 733,33 1.357 15,569 750, 462
S« | Sulawesi Tengpara W9 .98 4,563 347, 16
. | Sulawesi Salaten 1.936. 7360  10.660 il.a97 2..1E.BAR
G. | Maluku b20. 9% 1084 14,119 BIL.198
b, | Wusz Tenggara Barat [1,433.285 4.37% 9.224 1,447,384
Jo | Wusa Tengaara Tisur [1.847.274 4,504 b.273 1,638,137
B | Irian Jaya H88. 007 1.083 17,845 700,955
[BT 7.249.125 34213 147,851 §.431.19%

Suaber : BPS ; Anghkatam Kerja Indonesia 1998, Hal.108, tabe! B&.¥

Meskipun proporsi angkatan kerja masih lebih besar
vang bekerja dari yang menganggur tetapi masih menjadi
masalah bezsar dalam prosesz penbangunan. Salah satu
pertanyaan vang timbul. Sampai berapa tingkat produktiwvi-
taga jumlah vang sebanyak 7.249.120 jiwa itu 7 Ini kita
gkan lihat di belakang.

Jumlah angkatan kerja yang sedang bekerja di atas
terbagi kedalam 1@ lapangan kerja. Agar supaya pemahaman
kita jelas tentang penggunaan tenags kerja IBT. Fada tabel

4,3 kita akan melibat sampal sejauh mana  pertumbuhan

3 F— kerja ke dalam 18 kKelompok lapangan
ENQQunisan

LUeaha.
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Araka
HAg pertumbuhan PEngaunaan tenaga kerfja selama 10

tahun 1780 -
( 199@) IBT rata—rats 5,12 persen pertahun,

dimana pengounaan ten i

S9a kerja yang paling meningkat yaitu
pada lapangan usahs listrik, gas dan air ccbesar 7,92
persen per tahun. Sedang lapangan usaha yang mengalami
pertumbubhan negatif Paling beszar vaitu laspangan usaha yang

masuk kelompok lain-lain sebesar -7,92 persen per tahun.

Mampaknya sektor bangunan juga mengalami pENUrUnan
dalam penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 1,39 rpira!n
per tabun. Demikian juga lapangan usaha yvang masuk kelom—
pok delapan (keuangan. Asuransi, Usaha Persswaan, Bangu-—
nan, tanah dan js=a perusahasan) mengalamli penurunan sshe=
sat® 1,94 persen per tahun,

Fenurunan penggunaan tenaga kerja padas tiga kelom—
pok lapangan wusaha di atas boleh jadi erat kaitannva
dengan kemajuan teknologi yang mengakibatkan hemat peker-

jaarn, mizalnya penggunaan komputer, traktor, mesin Ccuci

dan lain—-lain.

4.1.7 Pertumbuhan PDRB Indonesia Bagian Timur
Praduk Domestik Regional Bruto adalah seluruh

produk barang dan jasa yang diproduksi di wilayah Indone—

gia Bagian Timur tanpa memperhatikan apakah faktor-faktor
produksinya berasal dari wilaysh ini. FDRE adalah salah

saty indikator untuk mengatahul kondisi perekonomian suatu

daerah/wilayah Fenyajian Produk Domestik Regional Bruto




apat dil .
QApa Llakukan menueryt lapangan usaha {zektor ekonomi),

menurut besarnya andil Tfaktor produksi dan mENuUrst pEnggU-

naan akhir.
Fada t¢ = i e :d
Wlizan inmd EEﬂyaJlanlangka FDRE hanya dilihat

menurul  lapangan usaha untuk mengetahul berapa besarnya

konstribusi  dari masing-masing sektor dalam pemben tukan

total PDRBE di IBT,

Fada tabal lampiren 1 dapat dilihat bahwa pada
tahun 190 =ampair tahun 1990 konstribusl sektor peranian
tetap mendudukli ranking pertama terhadap pembentukan total
FOEBR di kawzzan Tinuwr Indonesia.

Fetapi wWaliaupisn sektor pertanian memberikan ko=
stribusl  wyang  lebibh tinggi dibandingkan dengan sektor-
serktor lainnya naiun terlihat bahwa pertumbuhan rata-rata
tiap tanun  remndah yvaituw 53,60 persen. Lebih tinggli bila
dibandinnran  pertusbunan konstribusi sektor pertanbangan
vang harve Z,.94 pesrsen biap tabun.

Apalblila dilahat dari besar laju  periunbuhan maka
yana terbesar adalah tndustrl pengolahan dari Rp 125,897

juta menjadi Bp 457.747 juta pada tahun 199@ atasu mening-

kLat rata—rata 13,79 parsen tlap tahun.

4.1.5 Elastisitas Kesempatan Kerja Indonesia Bagian Timur

Elaztisitas k=sempatan karja IBT dapat dilihat dari

seluruh sektor perekonomisan atau menurut sektor lapangan

GEhha. Oleh ksrsna ity berdasarkan konsep Blastisitas




o

kesempatan j
kerja yang dikemukakan pada modal analisis
sebelumnya makg

d - -
tPeroleh elastieitag kesempatan kerja

4 . ;
Indonesia Bagianm Timupe ‘E1mT) sebagai berikut i

5,12

Eigr = ———
7,39
= @,49

Elagtisitas kesempatan kerja IBT {(Erpt

Il

8,5%7) ini
berarti bahwa apabila PDRE Riel Indonesia BEagian Timur
bertambah =atu ﬁersﬁn, kesempatan kerja yang dapat dicip-
takan adalah 0,59 persen.

Szlanjutnya elastisitas kesenpatan kerja untuk
masing-masing sektor lapangan usaha dapat diuraikan seba-
gai berikut 3
a. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

Elastisitas kesempatan kerja sektor pertanian
cgbe=sar 1.084 [Ept = 1,84}, ini berarti bahws apabils
FDRE sektor pertanian bertambah satu persen, kesempatan
kerja wang dapat diciptakan di saktor pertanian  wuntuk
ity adalah 1,04 persen. Perkiraan elastisitas kesempa-
tan kerja terhadap PDRE pada sektor dinl manunjukkan

perkiraan yang elastis karena koefieien elacstisitasnya
lebih dari satu (Ept > 11-

Keadaan elastisitas kesempatan kerja eektor

pertanian yang demikian karena laju pertumbuhan FDRE




=14

w

rigl lebih » i i
kecil darji Pada  pertumbuhan pEnggunaan

tenaga kerja pada Eektor inj
[4

dimana laju pertumbuhan

FODRE riel

sektor pertanian Bebesar 5,480 % pertahun,

sedangkan laju pertumbuhan PENQQUNasan tenaga kerja 5,58

REFSEn  per tahun. Laju Pertumbuhan PDRB riel dan laju

pertumbuhan PEMQgunaan tenaga kerja hampir sama, . ini

disebsbkan bahwa keseluruhan IBT (kecuali Timur-Timur)

merupskan  areal pertanian yang luas dan magih banyak

vang belum dimanfaatkan sehingga cukup eslastis terhadap

perobahan satu wunit PDRE Fisl.

Ini menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehuta-
nan dan pertambangan merupakan lapangan kerja vang
tersedis wntuk wenyerap angkatan kerja vang belum

bekerja di wilayah ini.

Sektor FPertambangan dan FPenggalian.

Elastisitas kesampatan kKerja sektor pertambangan

dan penggalian sebesar 1,48 persen (EPP = 1,48), ini
berarti babwa apabila FDREB riel s=sektor pertambangan

bertambah satu persen, kesempatan kerja vyang dapat

diciptakan disektor pertambangan dan penggalian adalah

1,48 persen. FPerkiraan elastisitas kesenpatan kerja
’

cektor ini adalah elastis karena koefisien eklastisi-

tasnya lebih besar dari satu (Epp >.1)-

Elastisitas vyang demikian disebabkan  karena

ktor ini masih merupakan Bskhar $ang: RACSE: AR
=1
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Sektor Industri P!ngulahan

Elasticsj
Sitas  kesempatan kerja eektor industri

dalah i
A & sebesar 8,22 persen tEid = @,22) T G o e
x ]

babwa a i
pabila PDRR sektor industeri bertambah dengan

s=atu pereen, kesempatan keria yang dapat diciptakan di

sektor industri untuk iku adalah B,22 persen. Perkirsan
Elaﬁtliitaﬁ kEEEﬂ]ﬂE’Itﬂﬂ F'iﬂ-l“j,i ecktar industri teresbut

adalah kurang slastis karena koefisien elastisitasnva

adalah kurang dari saruy (E34q € 1).

Elastisitas vyang lebih keeil iatu, karena laju.
pertumbuban PDRB riel wyaitu 13,7@ lebih besar dari laju
pertumbuhan  pengounsan tenaga kerja yang sebesar 2,96
persen per tahun.

Laju pertumbuhan sektor industri menunjukkan
bahwa s=sektor industri telah tumbubh lebibh pesat dari
ge2gli nilai tambah daripada penciptaam lapangan kerja
baru. Hal ini disebabkan oleh karena proruktivitas
kerja rata-rata di sektor industri telah tumbuh dengan
pesat karena telah didukun oleh tehnologi. Sehingga
esktor ini lebih padat modal dan kurang

kecenderungan

pemanfaatan tenaga keria.

Sektor Listrik, Gas, Air Minum

Elastisitas kesempatan kerja sektor Listrik,

Gas, dan Air minum adalah sgbesar 8,70 (Ejg = B0,70),
ini bBerarti bahwa apabila PDRE sektor listrik, gas dan




&2

air minwm bertamban dengan

k | =aty persen, kesempatan
erja yan ici
Yang dapat diciptakan gi Bektor listrik
?

alr  minwum Ltk

gas dan

i
tu adalan 8,780 persen. Perkiraan

elastisitas kesempatan kerja sektor limtrik gas dan
a

aLr minum j -
mEnunjukkan perkiraan Yang inelastis, karena

koefisien els ita
Stisitae kurang dari saty (Ejg < 1}.

[ ==
Balah satu ¥=ng menyebabkan keadaan tersebut di

atas adalah karena beberapa instalasi kecil telah

diganti funasi aoleh instalasi besar ¥ang padat modal,
misalnya penggunaan pembangkit listrik tenaga air Warng

berkapasitas ratusan Watt migalnya di Sulawesi Selatan

yang terdapat di Bakaru dan Larona (INCD).

Sektor Bangunan.

Elastisitas kessmpatan kerja sektor bangunan
sebe=sar —-B,18 tEbg = =@,18), ini berarti bahwa apabila
FORE riel ssktor bangunan meningkat satu persen, kesem-
patan kerja yang diciptakan menurun sebesar 8,18 per-—
sen. Perkiraan elastisitas kessmpatan kerja sektor

banguran terssbut menunjukkan perkiraan yang inelastis

karena koefisien elastisitas lmbhih kecil dari satu

[Ebg € 1).

¥eadaan elastisitas kesempatan kREIRIYENG AEmAT

kian arat kaitannya dengan kemajuan teknologl yang

cenderung mengganti tenags manugia dengan peralatan-

LSRR R menqgerakkan gektor inmd.
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Sektor Pardagangan dan Rumah Makan

Elactisit
A5 kesempatan kerja sektor perdagangan

gabhzayr '@A,.829
" REraen {Epd = B,89), ini berarti bahwa

= by i 1 PRE :
apablla  PORE  rjie sek taor Perdagangan bertambah satu

SpraEn . k ] - I 2
= Tr nEsempatan kerja yang dapat diciptakan dissktor

perdaizangan bertamban Satig DEFEEn; k@sempatan kerja

yang dapat diciptaikan dizsktor perdagangan umtuk itu

adalab  B,87 persen, Perkiraan elagtisitas kesempatan

keria sekior perdagangan tersebut meEnunjukkan pe#kiraan
yanyg kuarng #lastis, karena kosfiszien #@lastizsilasnva
kurang dari satu {Epd £ 1.

Faadaan damikian diesbabkan karena pEthenlianoan
WaiTg labihn  geset pada sektor perdaganaan  oesar W BT
padat wmodal dihandingkan dengan sehtor perdagangan
recll  yanyg berupa usaha kecil, tradisional dan sektor

informal  yang memiliki peranan penting dalam  wmenyerap

tenaga karija yvang labibh besar.

Sektor Hngkutan; Fergudangan dan Komunikasi.
Cilactigitas kesaapatan kerja sektor angkutan,

pergudangen dan komunikasi eebesar @,37 persan (Eg. =

8,373, ini berarti bahwa apabila PORB rial sektor angku-

tan, pergudangsn dan komunikasi bertambah satu persen,

hasnmpafan kerja vang dapat diciptakan disektor’ ini

adalah @,37 persen. Perkiraan elastisitas kesampatan
L

kerja sektor anckuténs pergudangan dEn karunikasi




Fakter  yang meEnyebabkan hal tereebut karens

produktivitas rata-rata disekter angkutan, pergudangan

dan kumunikasi_mmﬂinqkat, dan menghasilkan nilai tambah
yvand meningkat pula Sedanakan penvyveranan tenaga kerja

barjalan lambat,

Sektor Keuangan, Usaha Persewaan, Bangunan, Tanah

dan Jasa Perusahaan.

Elastisitas kessmpatan kerja ssktor keuangan dan
S ahaE perﬁewahan.kurang —BeEE (Eyp = -€,28), ini be-
rarkti bahwa apabila PDRB riel sektor keuangan bertambah
=satu ﬁersen, aran menurunkan keseampatan  Eerja  yang

dapat diciptakan esktor tersebut sebesar -8,25 persen.

Perkirasn elagtisitas kesempatan kerja sektor keuangan

tersebut menunjukkan perkirsan vang inelastis (Eyp < 1).
Saleh mabu faktor yang menysbabkan hal  tersebut

karens sektor keuangan semakin intensip modal , misalnys

pengouraan komputer gntuk mengganti pekerjaan  Yyang

bissanys dikerjakan oleh tenaga mantsias

Sektor Jasa Kenasyarakatan.

Elastisitas resempatan kerja sekior jasa kema-
las .

. 5 ini bBa-
syarakatan adalah asbesar B.32 ‘Ejr = B DE




[T

rarti bahwa dpabila Pprpg riel ssktop 3
a5g

tan bert kemasyaraka—
an bertambah
Satu persen, kesempatan kerjs ¥ang dapat

icipt
diciptakan disektor Lersebut adalah 8,92 persen Ferki-
raan elastisitsag

kesempatan kerja sektor tersebut

adalah kurang elastig,

karens koeficien elastisitasnya

kurang dari saty (Eji < 1),
Faktor yang menyebabkan bisa jadi karena esektor

jasa kemagvarakatan adalah faktor penunjang sektor lain

sehingga kecenderungan =ektoar lain Y&ng kurang elastis

di atas berpengaruh pula pada sektor ini.
j- Sektor Lainnva.
Sektor ini nampaknya tidak biea dianalisis

karena Biro Statistik menganalisa PDRE  tidak mencan-—

turnigkan sektor lain-lain.

Elastieitas kesempatan kerja dari berbagai sektor
lapangan wsaha yang telah diuraikan di atag dapat dilihat
pada tabel 4.2. Dalam tabel tersebut nampak bahwa hanya

ada dua lapangan usaha yang elastis. Yaitu, sektor p?rta_

i & enggalian.
Rian, kehutanan, perikanan, pertambangan dan  pengg

Masing—inasing sebesar 1,04 dan 1,58.
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Tabel 4.2 Elaﬂtisitas Kese

TEthn 198 - 16 mpatan HE!"_‘ia di IBT

F0
Lii

Ko Eab EE F;;: :Effﬂﬂbuhan Laju Fertuabuhan Koefisien Elastisitas

L ; I!] Pﬂﬂ:gl;unaiﬂ TE, {n} ':E'Eflpﬂriﬂ :‘Erjﬂ. (e}
. 1

L. | Pertanian, Kehetanan & Perikanan 5 48
2. | Pertaabzngan & Penggalian 2 u8 9,83 1,04
3. | Industri Pengolahan 137 3,04 1,48
0. | Listrik, Gas & Air Rinus 1118 i B2
5, | Bangunan 3 ! g,7e
9 =
b. | Perd, Besar, Eceran dap Rumah d 1,3 1,18
Hakzn
&, 78 :
T. | Angkuian, Pergud. & Koeumikasi E:Ii g':g 9,69
E. F!eua.ngan, Usaha F?righaaﬁl Ba= F l:,;_'ll'
ngunan, Tana dan Jasz Perusshazp 4 -1
§. | Jaza Lemasyarakatan 739 i 4,
18. | Lainnya : il 8,
" Ii" - _?lﬁ i

dualah 7.0 3,12 8,40

Susber : Diolah Berdazarkan tabel laepiram .

4.2 Produktivitas Tenaga
Untuk definisi
peroandingan
kEseluruhan
Sumber

Eatuan waktu.

beberapa faktor

Kerja

keria,

produktivitas

antara hasil yang dicapail (keluaran]

daya masuﬁan dapat

produksi seperti tanah,

gedund .

Indonesia Bagian Timur.

MmeErupakan

sumbsr daya (masukan) yang dipergunakan

terdiri

Karena pada dasarnya pendapatan

biasa diesbut produk

mErupakan jumlah

pendap

Domastik

Regional

atan Yand dihasilkan

BrLuto

masyarakat,

dengan
per
dari

mesin,

¥ang

[FDRE]} ,

cleh semua

TELS N et

e D e e R e e e i i el A i T

.
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LY RN :
V7 YE0R Bekeria, sehinggs Produktivitas kerja adalah

jumian FORE ,yang dihasilkan pada satuam waktu dibagi

g : _
an Jumlah tenaga karia vang bekeria pada satuan  waktu

yang sama (biasanva saty tahun). Jadi pengertian T

vitas Ltenaga kerja, hampir sama dengan pendapatan psrkapi-
ta. Hanya dalam pendapatan perkapita FDRB dibagi dengan

jumlah  penduduk Canpa memparhatikan apakals DOREFIA SO

tidak .

i

e seberapa besar produktivitas tena-
ga kerja di IRT pada tabel lampiran 1 Kita dapat melihat

menuUrut lapangan usaia yang diuraiken sebagai berikut

&. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.
Froduktivitas pada lapangan usaha pertanian, kehu-—
tanan  dan perikanan nampaknya mengalami  panurunan. Pada
Eahun 1980 PLIRE tiap pekeris sebesar Rp 528.8£4 dan pada
tabun 1999 hanva sebesar Rp 53146.014 POREB-nya tiap pekeria,
atau meurun sebesar RFp 12.348 tiap pekeria.
Balalh zaty sehak panurunan L0l adalah meningkatnya

pEfdggunaan tonags kerja. Tabun 1980 ssktor inl mempekaria-

kan 3.&21.843 prang meningkat menjadi &.374.83@ orang pada

tahun 1990.

b. Pertambangan dan Penggalian.

FProduktivitas tenaga kerja pada lapangan  usaha

| lami enurunan. Fada
pertanbangan dan penggalian  aengs o .




&B

tahurn 1980 pDE
B tiap pekerja Sebesar Rp 1l1.161.877 menurun

menjadi Rp 10.145 44> PEr pekerja

Penurunan ing

disebabkan oleh Proparsi peningkata

tenaga kerja ¥Yang bekerja Pada sektor ini Ishih besar ﬁari

proporsl  FDRB  yang dihasilkan, Tahun 1980 ssktsr ini

mempekerijskan 3E5_737 erang dan pada tshun 199@ meningkat

manjadi 481948,

c. Industri Fengolahan.

Produktivitas tenaga kerja pada lapangan usaha
industri pengolsahan mEningkat. Pada tahun 1988 FPDRE tiap
pekerja sebesar Rp 385.007 menjadi Rp 7&£3.89& per pekerija
pada tahun 19720, atau meningkat sebesar Rp 483.894 per
tegnaga kerja. .

Laju kensikan FDRE pads sektor ini lebih besar dari
pENYErapan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja vang beksrja

pada s®&ktor ini pada tahun 1980 adalah 445.2904 orang.

Sepulubh tahun kemudian meningkat menjadi 395.598 orang.

d. Listrik, Bas dan Air Minum.

Praduktivitas tenaga kerja pada lapangan usaha
listrik, gas dan air minum meningkat. Pada tahun 1988 FPDRE
tiap peker;a sebesar Rp 4.832.1%95 pada tahun 1990 menjadi
. Rp &4.360.595 tiap pekerja, atau meningkat sebesar 'np

1.728.40@ tiap pekerja.

i SRR FDRE pada sektor ini lebih besar dari
& ] L >
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pENYErapan

pada

tahun 1990 sebesapr 18,413 orang

2. Bangunan.

bangunan meningkat. Pada tahun 1980 FDRE per pekerja

sebesar Rp 1.154.295, menjadi pada tahun 1990 sebesar Rp

£.,339.835 per pekerja atau meningkat sebesar Rp 1.4685.541
per pekerja.

Laju kenaikan PDRE psda sektor ini lebih besar dari
pEnyerapan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja wang bekeria
pada =sektor ini pada tahun 1980 adalah 153,704 SOFang .

meninakat pada ftabun 1970 menjadi 133.438 orang.

f. Perdagangan dan Rumah Makan.

Froduktivitas tenaga kerja pada lapangan usaha
perdagangan, meliputi perdagangan besar, eceran dan rumah
makan nampaknya mengalami peningkatan. Fada tabun 1920

FDRE tiap pekeria eebesar Rp &444.7@56 menjadi Rp  1.Z233. 585

per pekerja pada tabun 199@ atau meningkat =sebesar Rp

S88.599 per pekerja-

Laju kenaikan PDREB pada sektor ini lebib besar dari

penyerapan tenaga kgria. Jumlah tenaga kerja wvang mencari

perghasilan pada sektor ini 4&8.82F orang pada tahun 1780.

Dan 8=8.12@ orang pada tahun 199@.

S BT e s e R P S o,
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g. Angkutan, Fargudaﬂgan dan Komunikasi
=

Frodukti
vitas tel‘lﬁlga k!l"'ja merngal ami peningkatan.

Fada tahun 19 y

meningkat
2 Pada tahun 1990 menjadi Rp 4.53%.828 per tenaga

KErda, atau meningket Rp 1.738.494 per pekeria

Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor ini

tidak terlalu banyak mengalami perubahan. Pada tahbun 1990

jumlah oOrang vyang bekerja pada lapangan ini sebanyak

122.923 orang, pada tahun 199@ hanya menjadi 149,118

DY ang.

h. Lembaga keuangan, Uszha Persewaan dan Jasa Ferusahasan.

Froduktivitas tenaga kerja pada sektor lembaga
keuangan, usaha persewaan dan jasa perusahaan juga mening-
kat. Pada tahun 1988 PDRE per tenaga kerja sebanyak FRp
7.671.4618, meningkat pada tahun 1990 menjadi Rp 19.853.547
per tenaga keria.

Jumlah tenaga kerja yang diserap pada lapangsn 1ind
mEnurun  pada tahun 1988 sebanyak 25.213% orang, menjadi

Z21.3846 orang, atau menurun gebanyak 4.4809 orang.

i. Jasa Kemasyarakatan.

Froduktivitas tenaga kerja pada sektor jasa kema-

syarakatan Juga mengalami peningkatan. Fada tahun 1930

FDRE per tenaga kerja sebesar Rp B&7.758, meningkat pada

tahun 1998 meniadl Rp 1.132.630 per tenaga k&rja, atau

meningkat sebesar Rp a2y 288 per pekerja.

r
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Jumlah ten ja
994 kerja’yvang mencari penghidupan pada

ini mengal ami 1 r
gal PENINgkatan Yang cukup be=sar.
tabun 19880 jumlah

egktor
Fada

PEkeria sebanyak 709.ps53 orang, mening-

kat pada tahun 1999 menjadi 1.@831.708 orang, atau bertam-—

bah sebesar IZ22.4%5 arang.

ANgka di atas menunjukkan produktivitas yang cukup

tinggi. Febe&rapa lapangan usaha malah dapat lebih 10 Jjuta

per  tenaga kerja. Tetapi seberapa besarkah kemerataan

penghasilan di atas 7 Dan berapa banyak uang wang ditran5;
fer ke luar kawasan ini misalnya Indonesia Barat ? Hal ini

di luar kemampuan penulis untuk mamaparkan pada kesempatan

ini.

4.3 Target Pertumbuhan Ekonomi Untuk Menurunkan Penganggu-—

ran dan Menaikkan Tingkat Pendapatan

Masalah ekonomi pokok wvang dihadapi oleh Indonesia
Bagian Timur islah pendapatan yang rendah dan tidak merata
serta pengangguran dan setengah pengangguran yang besar.
Oleh karena ity dalam perencanaan pembangunan dewasa  ind
pertanyvaan yang pertama—tama timbul ialah berapakeh tinggd

laju pertumbuhan ekonomi (Froduk Bomestik Regional —Bruta)

?agg eeharusnya ‘ditargetkan, agsr tingkat pengangguran

dapat dikurangi dan pendapatan masyarakat rata-rata dapat

ditingkatkan Hendakny# diingat di s=sini, bshwa terget

perlu ditetaapkan dulu sebelum dapat dipikirkan cara

e

W

i
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fa

pemerataannva. Pormulasi

Drs. Soeroto, MA (1986) dapat
diperaunalk
pergunakan untuk mEnEtapHan-hErapa besar terget pertum-

bubhian Ehnnnﬁ'
1 {PDEE; = Fl:u"ml.\]:c"lﬁi itu dapat ﬂituliﬁk'ﬂn

sebagal berikut

Y=NX8 coiauss

g e

dimana ¥ adalah FDRE, i adalah Jumlah orang yaang beketrja

dan @ adalah pendapatan rata-rata tiap orang vang bekerja

tiap tabun atau produktivitas kerja. Di samping Ltu penda=

patan rata-rata tiap Grang yang bekerja atau mempunyai

pEkerjaa, menurut definisinva adalah

k §
E T e e, i )
N
Selanjutnva Tormulasi itu Soeroto kembangkan dengan

menghitung masing—-masing laju pertumbuhan sebagai berikut:
Froduk Domsstik Regicnal EBruto :

Y = ¥g (1 B R .
Jumlah penggunaan Lenaga keria:

g =Ny (15 MY ceimmmermnnaranne
Froduktivitas keria

- BEoE o EE 5
Et=ﬂﬂ tl-‘-q]t -l-l--F-l-I

IR e TR S, ]

el W

o
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o
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Froduk Domestijg Regional

Bruto pada tahun dasar

Froduk Domestig Bruto padas tabun t

Laju pertumbuhan Produk domestik bruto

Jumlah penggunaan tenaga kerja pada tahun dasar
Jumlah penggunaan tenaga kerja pads tahun t
Layu pertumbuhan PEnQgunaan tenaga kerja
Froduktivitas kerja pada tahun awal

Froduktivitas kerja pada tahun +

Laju pertumbuhan produktivitas kerja.

Berdasarkan Definiei Di atas. maka

¥g (1 + g)t
@ = —i L )

Mg (1 + n)t

Yo L1 # g1t
By ¥ (1 + )t = — R =
Ng (1 + n)t

Dari rumus 2, maka J

‘Irlj: 1 5
E}D . kﬂrenil'l";"a rl._-|r|l'|u5 &-’ I'I'I'E'n.]-adl

1.
.M'-'—"

(1 + gt
= atau

t = 3
=
Qo (L1 + g) B et

P = B )

i

—_ R

TN [ S ey T

A i ..

¥
]
L

TR T T —p———



Belanjutnya dari rumus 7 di atas

Yang
Fa ™

F"tﬂ
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1+ git .

1 =
g (L% g): &% 7

il‘l'g} =-':1"'"+r:|+nq3

g9 __"I"I‘I'q-l-nq

S e EE s e owew ?

Soeroto (198&) kembangkan

modelnya dituliskan sebagai berikut j
Jumlah Penduduk dalam tahun dasar

Jumlah Penduduk dalam tabun t

Laju pertumbuban jumlah pernduduk tiap tahun

Jumlah produk Domestik Reaional Bruto dalam tahun dasar
Jumlah produk Domestik Regional Bruto dalam takun &
Laju pertumbuhan PDREB yang menjadi terget

Jumlah angkatan kerja dalam tahun dasar

Jumlabk angkatan kerja dalam tahun t

Laju pertumbuhan angkatan kerja tiap tahun.

Jumlah penggunaan tenaga kerja dalam tahun dasar

Jumlah penggunaan tenaga kerja dalam tahun t

Laju pertumbuhan jumlah penggunaan tenaga kerja.

{-Im; a = FDREB per kapita dalam tabun dasar.
F L]
% dalam tahun t.

(-——3) t = FDRE per kapita

P —— N ——

s ——

i

e e e e —
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M
(===) © = Tingkat pe ;
o n )
A tabhun da.zarg.’gunaan tenaga kerja dalam
M
{___:Il t = Tiﬂﬂkat 5]
i tahun t_pE Sgunaan tenaga kerija dalam

Sedaniutnyd  untuk. senetapkan terget pertumbuhan ekonomi

FDRE diperlukan dus syarat (constraints) vang harus dipa—-

nhi -

Pertams, karena salah satu tujvan pembangunan islsh S

inakatan pendapatan per kapita, maka 1

¥ ¥
=] e ol freean)
P P
Vi Yo (1L + g)t
o Fo (1 + Pt

vo (1 + ag)F

1 & B ——— Scalkl

Fa (L +PiE

; g kedua adalah pengurangan
Kedusg, Tujuan pembangunan ¥a o

ini berarti pulsa bahwa tingkat

tingkat penganggurans

T L TR L . —

TR

g e gt e e

.

1
ol e L e e

T i

=3

e

= T

TR B T
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penggunaan tanaga kerja harus marningkat
5

S e

maka =
M 4
(==} o < (—=) ¢
& !
Mo Mo (L + oyt
EREE - R e N 1
Ac Ao (L + a)t 4
(L + nm)t :
1 T et T e T
(1 + aak
53 R R R |
i : —— R R i L
(L + a) i
(L +-al < L +n) X
= =i ™ " momd # P E = momoEoE it = !.:'

. Fumiags 7 oditen=
Ber=anya hardet pertunbubhan ekonomi g dalam i

tukan &

Iq=|'|+|':|-|-r'|r|. L II

Karena N 5 &a .

mak &

i + g + ng * & + g + afa karena (n + g + ngl = Q
I X

mak:ﬂ PR .1':'1
Q> a+QFAaQy seerntnt

tingkat pendapatan
1 i Lart bahwa ag&ar

Dengan ini dapat ditulis

) peEnganggliran dapat

kat
perkapita dapat meningkat can ting
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menirii faks target: Jaju PEFtumbuban produk domestik bruto

(g} harug memenuhi dus syart di atas

Ini berarti bahws target laju pertumbuhan PORE

¥arg

n ‘ 5
harus diwuiudkan ialah harus lebih besar dari jumlah laju
pertumbuban  anghatan kerja ditambah lajuy pertumbuhan
produktivitas  kerja ditambah hasil qaﬁda R S

pi  samping itu laju pertumbuban pengaunaan tenaga keria

(p) harus lebih oesar dari laju pertumbuhan arogkatan kerjs
{a). Jaks ini dapat diwuwjudhkan baru ada kemungkinan pends—
patan perkapita dapat meningkat dan tingkat pengangguran

dapal mEmseru .

Formulasi di atas diczrackan uotuk 12T, Dalam taoel
lappiran L disasiisn andka-anaka oSnagunaen benaca Rasja
data  Lalmnr L3083 e Latas taiwn 4776 dan avgrae ricBE btabun

varg bersangiutan serka lade pdtastubannys.

laail e i ouacan  aaju  pertumbuban  FDRE  dengan
s 7 odoRanuindkan dengan perhitungan langsung ternyata
iket ' ' umbuhan

ciawa . Dera Fanel torsebit diketahui banwa laju pert

pengauiiaan  Esraga keria yang tertinggl adalah e skl o

ussha 1istrik, oas dap air minum sebesar 7,F2 & Canaan
H . [ "

. i buhan
laju pertumbuhan FORE sebesar 11,8@¢ % dan laju pertumbu

pengounaan tensga kerja yang negatif adalah sekbor  Rangur

1
a . Elkif'l

i manusla
hal i Aisebabkan karena penggant:r.an tenaga
i

e

L mr—

s
s

BT

—— e A T

.

T e D e e

S

e ——
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dengan alat-alat teknologi. Lajy pertumbuban  penggunasn

tenaga kerla yang tertinggi kedua adalah sgktor SRS
gan—

gan dan rumsh makan sebesar 5,98 % dengan laju pertumbuhan

FDRE sebesar &,7 L. Bektor pertanian 12ju  pertumbuhan

penggunasan tenaga kerja sebesar 5,85 % dungaﬁ lﬁju Certume

puhan FDRB sebesar 5,60 Y%, sektor ini juga merupakan

penyerap tenaga kerja paling besar yaitu 3.821.843 n?ang
pada tahun 1980 meningkat pada tahun 1990 ménjadi
L:3594.838 orang. Karena pengaruh sektor pertanian cukup
besar es=hingga  laju penggunaan tenaga kerja untuk IBT
egbecar 5,12 ¥ sedangkan laju PDRE sebesar 7,37 % tiap
tahun .

Jumiah penduduk IET (tanpa Timur-Timur) tahun i9e@

adalah 18.454.00@ jiwa dalam tabun 1998 meningkat menjadi

27 A&5.PP0 jiwa. Sedangkan jumlah angkatan kerja dari
5.715.313 menjadi 9.431.197 dalam kurung waktu wang Sam&.

Laju pertumbuhan penduduk (F) ads sebesaar 2,88 ¥ tiap

tahun dan laju pertumbuhan angkatan keria

5,14%. Dari tabel lampiran 1 diketahui (g) sebesar 2,16 %,

= #*
Dengan demikian maka besar rumus a + g + & q 7,41 :

- sedangkan g = ?,3? % masgih lebih kecil dari target mirdmim

vaitu 7,41 %. perdasarkan formulasi yang tElﬂhl dirumuskan
tumbuhan FDﬁE wang 7,39 & belum dapat

di atas maka laju pEVr

memecahkan masalah pengangguran.

{a) sesbasar’

b i o e Tl 4T S 7
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agar andkatan kerja dapat tersalurkan

Fembukaan lapangan

PENGQUNA2n tenana kerja yang padat .
mutlak diperlukan.

karia baru dengan

Dengan adanya Perbedaan wvang tidak

begitu besar memang pada dasarnya angkatan kerja vang

zudah bekeria sudah 98,83 L.

Mamun setengah pengangouran atau peEnganggur tidak

kentara serta produktivitas vang rendah olehk sebahagian
besar penduduk kawasan ini dan juga ketimpangan pendapatan
merupakan masalah mendasar yvang dihadapi Indonesia Bagian

Timur «

A -

e SR SEU S -
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5.1 Kesimpulan

Fada Bab I  bagian 1.1.3 telah dikemukakan tujiuwan

dari penulizan sekripsi indi yaitu (1) membandingkan anaka-

tan kerja dan  tenags keria sehingga dapat memberikan gan—

baran tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), (2) mem-

oerivan gambaran angkatan keria yang berada di IBET menae-

fai tingkat prodakftivitasnya, (3 meninjauy lebih jauh ma=-
eazlah—masalan angaraatan kerjda dalam ranoka pengambilan ke=
bijaksanasn kKessmpatan kerja dan, (4) mamberikan sumbangan
pEakiran hepada pemsrintah dalam usaba perluasan kesempa-
tan =Erja yanqg cukup manungkinkan  terserapnys angkatan
keria vang lebih hanyak dalam bidang pekerjaan produktif.

Berdasarkan analisiz studi ini maka dapat disimpul-

kzh hal—hal sebagai beraikuf 2
L., Tipngkat Partisipasi Angkatan Karja (TPAK) di IBT pada

i (:
babuns 1980 rata-rata 46,31 %, pads tahun 1590 meningka

menjadi 57,52 %. Hal ini berartli bahwa pads tahun 1780

2 : du—
proporei anakatan kerla l1ebin kecil dari sgluruh pendu

' jadi
duk usia tenaga kerja. Pada tahun 1990 terja

i 1 tenads
pEningkatan @repersl anghatan kerJa dari teta ; a

kerijia.

—— o —

i




81

Tingkat produktivitas tenaga kerjia di IB
i T

Pada  tahun

1780 sebesar Rp 722 2891
: : PEF tenaga kerj
J8«  Fada takun

1978 meningkat menjady Rp 894.397 .

produktivitas kerja sangat diperlukan peningkatan
. F'E'l'l""
didikan dan keterampilan ¥&ng baik dan berkualitas Y
; ) =g

tentunya vang sesuai dengan kebutuhan FEMbangunan

Fendidikan formal sangat penting untuk menjadi  modal
pemlanaunan  =sebab dapat mEnghilangkan buta huer, -
ningkatkan kecerdasan namun sekaligus menjadi beban
pambangunan  bila tidak Lerserap dalam lapangan kerja
seiindgs muncul pengancgur berpendidikan.

fari hasil perhitungan dengan menogurakan  formulasi
Soeroto dipercleh g € a + q 4+ a g. Hal ‘inl berarti
gabwa laju penyerapan angkaatan kerja lebih kecil dari

laju mertumbubhan ekonomi. Oleh karena itu perlu pening-

katan penyerapan Lenaga ksria.

9.2 Saran—-Saran

Untisk selanjutnya. perulis mengajukan Saran—Saran

S@bagai berikut

L

Perlu diarahkan penyebaran tenaca kerja baik ke berba-

Qai sektor maupun berbagal reglon sa@cars merata. Untuk

_ j 5 di-
itu pendidikan dan keterampilan tenaga kerJa i b
pEmbangu—

tingkatkan dan digesuaikan dengan kebutuban

Nari.

Pekerja. Hal inj

RS R e —

i
——— et T S —— P e
—— e - P e T p— N S— e T .S . S

el N e
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Dalam fahqka

diﬁruritaskan
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melak

pada

Sanakan program

PEMbangunan vang

pEm h-ﬂ.t‘lg M &R

bersifat
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